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ABSTRAK

Nilam Yunika Widyaningtyas (B03216027), 2020. Konseling
Islam dengan Self Management untuk Mengistiqomahkan
Seorang Remaja dalam Membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an
Desa Sembunganyar Gresik.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam penelitian skripsi
ini, yaitu: (1) Bagaimana pelaksanaan proses konseling Islam
dengan self management untuk mengistiqgomahkan seorang
remaja dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’ an Desa
Sembunganyar Gresik? (2) Bagaimana hasil proses konseling
Islam dengan  self management untuk menistiqomahkan
seorang remaja dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an
Desa Sembunganyar Gresik?

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif, jenis
penelitian deskriptif. Sedangkan dalam pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah
data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu data dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif komperatif, yaitu
perbandingan teori dan praktik di lapangan dan juga
perbandingan keadaan konseli sebelum melakukan konseling
dan sesudah melakukan konseling.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik self
management untuk mengistiqomahkan dalam membaca Al-
Qur’an. Hasilnya dari beberapa tahapan konseling Islam
dengan Self Management yaitu konseli mengalami perubahan
yang cukup berhasil. Artinya konseli mampu memanagemen
dirinya untuk istigomah dalam membaca Al-Qur’an sesuai
arahan yang telah diberikan konselor.

Kata Kunci: Konseling Islam, Self Management, Istiqomah,
Membaca Al-Qur’an

vii



ABSTRACT

Nilam Yunika Widyaningtyas (B03216027), 2020. Islamic
Counseling with Self Management to Speak Out a Teenager in
Reading Al-Qur’an in Gopa'an Village, Sembunganyar Gresik
Village.

There are two issues examined in this thesis research,
namely: (1) How is the implementation of the Islamic
counseling process with self management to terminate a
teenager in reading Al-Qur’an in the Gopa'an Village,
Sembunganyar Gresik Village? (2) What is the result of the
Islamic counseling process with self management to terminate
a teenager in reading Al-Qur’an in the Gopa'an Village,
Sembunganyar Village, Gresik?

Researchers used qualitative research, descriptive
research type. While in data collection using observation,
interviews, and documentation. After the data is collected, the
next step is to analyze the data with a comparative descriptive
analysis technique, which is a comparison of theory and
practice in the field and also a comparison of the counselee's
condition before counseling and after counseling.

In this study, researchers used self management
techniques to mengistiqgomahkan in reading Al-Qur’an. The
result of several stages of Islamic counseling with Self
Management 1is that the counselee has experienced quite a
change. This means that the counselee is able to manage
himself for istigomah in reading Al-Qur’an according to the
instructions given by the counselor.

Keywords: Islamic Counseling, Self Management, Istiqgomah,
Reading Al-Qur’an

viii



eI |

Yol .2020 B 03216027 ol fuwsg Ehise ok
agh 3 OTAN JT as)3 (3 aialll (3 Lls ool 251000 505Y)
g ¢ Ol s 13 < Obgr

i S (1) sl ¢ iy bV Bt (3 Legis ¢ 0L s
B 3 OLA sl 3 3 el sBY A3 ol Yl sLa)Y) dles
HlaawYl tles 2ns o b (2) Sl Wl g 23 ¢ Obsr
¢ by agp 3 OTA 3513 (3 ol s8Y 25101 oY) me 2Dyl
Sl ¢ Yl gapn 33

o @ b ol Gl p gy sl Gl Ogi Ll pasin)
Joes ¢ UL aa da @0l Dkl Al plasanl UL
¢ QUM ol Lol did plasanl, UL SUEE WL VN
U3 A AU e Ualy JI1 (3 sabadly 2l o 3)lis 2
Bylaan) dayg §ylaca)

2alS no J Al 31y Clel Og Ul pisiaad ¢ anlll oda 3
511 e Sl Slaan ¥l e ol 0 B LOTA 813 (3 e
21 OT g g B B b Sl dgs 3l OF s gl
lzandl e ) Sledadld Gy OT AN 3613 (3 ans 3)l3] e 156



N E NI W U S PN IR WO RN A CESRN PY C RN |

C)TJ}J\ )

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....coiiiiiiiiiniiniiiieneeeeeseeese e i

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI........ccccccvennenee. ii

PENGESAHAN TIM PENGUIJL.....ccoiiiiiiiiiiiiinniiieeeiiiieeee, 111

MOTTO .t v

LEMBAR PERSEMBAHAN ....ccccocoiiiiieienieeeeeeeen v
PERNYATAAN PERTANGGUNG JAWABAN

PENULISAN SKRIPSI.......oociiiiiiiiiienieniiiecieeeeeieens vi

ABSTRAK ...ttt vii

KATA PENGANTAR ..ottt xi

DAFTAR ISt xiii

DAFTAR TABEL.....cccoiiiiiiiiiiieeccteseesiee e XVi

BAB I PENDAHULUAN ......ccoiiiiieiereee e 1

A. Latar Belakang ..........ccccoooieiiiiiiiniiiiiienee 1

B. Rumusan Masalah..............ccocooiiiiiiie. 5

C. Tujuan Penelitian ............cccoeceveviienieeiiiinieenieesie . 6

D. Manfaat Penelitian .............cocooniiiiiniiiiiini 6

E. Definisi KONSEP.......ccceevvieriieniiiiiieeiiesiee e 7

F. Sistematika Pembahasan..............cccccoocoiininnn 9

BAB Il KAJIAN TEORITIK......ccccoceeviiriiniiaiieieniieeenene 11

A. Konseling Islam .........cccocoereiiiiiiiiieiciieeeieeeee 11

1. Pengertian Konseling Islam...............cccccccenee. 11

2. Tujuan Konseling Islam ..............cccceevcvieennnnn. 12

3. Macam-Macam Konseling Islam ...................... 13

B. Self Management...............c...ccccoovvveevieiaiiniannnn, 18

1. Pengertian Self Management ............................. 18

2. Tujuan Self Management..................cc.coeuvnn... 20

3. Langkah-Langkah Self Management................. 21

C. Istiqomah.......cccoviieiieeiieceeee e 24

1. Pengertian Istiqomah...........cccooceveviienieniiiennnnne, 24

2. Fungsi Istiqgomah ..........ccccoeeiiiiiiniiiiieieeienee, 25

3. Pentingnya Istiqgomah ..........cccceeeviiercieennienee. 27

Xiii



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Munculnya Istigomah...........cccceevvieeiiieniennne. 28

5. Dampak Istiqgomah..........c.ccccevviieniiniiieieeienne, 30

D. Membaca Al-Qur’an .........cccceeeeeiiieeeeciiiee e, 32
1. Pengertian Membaca Al-Qur’an............cccc....... 32

2. Manfaat Membaca Al-Qur’an ..........c..cccccuueee.. 36

3. Adab Membaca Al-Qur’an..............cceeeeevennnee. 38

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan ...................... 39
BAB Il METODE PENELITIAN ......ccccocvviiiiieeiieienne 43
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............................ 43
B. Sasaran dan Lokasi Penelitian..............cc.cccooueennenn. 43
C. Jenis dan Sumber Data..........ccccoeevvieeicieeecnieenee. 44
D. Tahap-Tahap Penelitian ..............cccociiiineiinnnennnnnn. 45
E. Teknik Pengumpulan Data..............cccceevevieennnnnnnne. 47
F. Teknik Analisis Data...........cccoevvreiiieniiaiieeniennne 49
G. Teknik Keabsahan Data...........ccccceevieeiiiniciiieennnee.. 50
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN... 52
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian...................... 52
1. Deskripsi Lokasi Penelitian ............ccoceeeineee. 52

2. Deskripsi Konselor.........ccccooevveviiiiiiiieenieennee. 53

3. Deskripsi Konseli........cccooceeviiiiiieniienienneennn. 55

4. Deskripsi Masalah............ccceeeeeivieniiieennnnnee. 56

B. Penyajian Data ..........cccccoooiiiinniiiii 57

1. Deskripsi  Proses Pelaksanaan  Self
Management Untuk Mengistiqomahkan
Seorang Remaja Dalam Membaca *'-
Qur’an di  Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik..........cccceeerveeeiieerieeens 57

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Konseling
Islam Dengan Self Management Untuk
Mengistiqgomahkan =~ Seorang  Remaja
Dalam Membaca Al-Qur’an di Dusun
Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik .............. 74

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)........ 76

Xiv



1. Perspektif Teori......cccceecuieriieeiieieeiieiieeieenee. 76
a. Analisis  Proses Self Management
Untuk  Mengistigomahkan Seorang
Remaja Dalam Membaca Al-Qur’an di
Dusun Gopa’an Desa Sembunganyar

GIeSiK . ..oovviiiiiiiniecccccccce, 76
b. Analisis Hasil Konseling Islam Dengan
Self Management Untuk

Mengistiqgomahkan Seorang Remaja
dalam Membaca Al-Qur’an di Dusun

Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik ........ 80

2. Perspektif Islam.............ccccooeviieniiiiiiiieeeee 81

BAB V PENUTUP......ccoiiiiiiiiiiienieeesieeieeie st 85
A. Kesimpulan ..........cccooeeviiiiiiiiinieeeieesee e 85

B. Sarandl B ..................cccccoovnnernnrennnnn. O ... 86

C. Keterbatasan Penelitian..............cocceeviiiieniininenne 87
DAFTAR PUSTAKA .....ooiiiiiiiieieeeeetee st 88
LAMPIRAN-LAMPIRAN......ccctiiiiieieiesieieee st 92

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1
Pemberian Skor yang Dilakukan Konseli.......................... 68
Tabel 4.2
Hasil Catatan Perilaku Konseli pada Setiap Minggu......... 71
Table 4.3

Kondisi Konseli Sesudah Dilakukan Terapi...................... 75
Tabel 4.4

Perbandingan Langkah-Langkah Konseling

Berdasarkan Teori Dan Praktik Lapangan......................... 77
Tabel 4.5

Pebedaan Perilaku Konseli Sebelum dan Sesudah......... 80

XVi



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era yang semakin canggih dengan alat komunikasi
seperti gadget, handphone, dan laptop orang-orang banyak
yang menyalahgunakan alat tersebut kepada hal yang negatif
seperti membuka gambar dan video yang tidak baik, dan terlalu
lama memainkan handphone. Padahal alat komunikasi ini bisa
digunakan untuk hal yang pisitif seperti mencari referensi
pelajaran sekolah, bisa digunakan untuk membca Al-Qur’an
juga supaya istigomah dalam membaca Al-Qur’an.

Al-Qur’an disebut juga dengan kitab yang suci yang
diturunkan oleh Allah SWT. kepada umat Islam. Banyak sekali
keistimewaan Al-Qur’an yang di dalamnya berisi tentang
perintah dan larangan Allah SWT. Sebagai seorang muslim
salah satu kewajiban Allah SWT. yang perintahkan dan
dilakukan adalah membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an
bisa menentramkan hati dan jiwa dan sebagai obat hati. Sebisa
mungkin setiap hari harus membaca Al-Qur’an, karena
membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala dari Allah yang
pahalanya dihitung pada setiap huruf hijaiyyah yang dibaca dan
dilipatkan sepuluh kebaikan. Secara tidak langsung saat
membaca Al-Qur’an kita juga membaca dan mengetahui
pesan-pesan Allah SWT.

Membaca Al-Qur’an bisa dilakukan dimana saja dan
kapan saja, ketika kita dalam perjalanan dan tidak membawa
Al-Qur’an maka membaca Al-Qur’an bisa dilakukan dengan
menggunakan handphone. Jika kita menggunakan handphone
untuk hal-hal positif maka akan berdampak baik bagi kita.



2

Sebaliknya jika kita menggunakan handphone untuk hal-hal
yang negatif maka akan berdampak yang tidak baik untuk kita.

Menurut Hadgon dalam Taringan membaca adalah
suatu kegiatan yang dilakukan individu untuk mendapatkan
pesan yang di sampaikan oleh penulis (Tarigon, 2010 : 34).
Membaca adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan ilmu dan
pemahaman yang baru atau mendapatkan ilmu dan pemahaman
yang menyeluruh dari bacaan yang dibaca. Sedangkan Al-
Quran adalah suatu nama-nama yang dipilih oleh Allah SWT.
dan di dalamnya terdapat bacaan yang sempurna (Shihab,
2009 : 3). Yang di dalamnya terdapat pedoman hidup yang di
dalamnya terdapat tuntutan umat manusia di dunia maupun di
akhirat. Jadi dapat disimpulkan membaca Al-Qur’an adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu untuk mengetahui
pesan-pesan dari Allah dengan bacaan yang sempurna, sebagai
pedoman hidup manusia di dunia maupun di akhirat. Membaca
Al-Qur’an ini sangat penting untuk menanamkan pengetahuan
agama Islam.?

Perintah membaca Al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Ankabut
45:

S G A1 pile 25 0

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-
Kitab (Al-Qur’an)”’(45).3

2 Suherman, Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa Politelnik Negeri Medan, jurnal Ansiru PAI, 2017, Vol
1, No.2, hal. 2.

3 Al-Qur’an, Al-Ankabut: 45.
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“Dari Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata : Rasulullah SAW
bersabda: siapa yang membaca satu huruf Al-Qur’an maka
baginya satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan
semisalnya dan aku tidak mengatakan ~ satu huruf akan tetapi
alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu huruf.”(HR.
Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no.
6469).

Dalam agama Islam membaca Al-Qur’an sangat
dianjurkan oleh Allah SWT. Membaca Al-Qur’an ini dilakukan
oleh orang muslim mulai dari anak-anak, remaja, dewasa,
hingga lansia, karena membaca Al-Qur’an akan medapatkan
pahala, yang mana pahalanya tersebut dihitung satu huruf
hijaiyyah dan dilipatkan menjadi sepuluh kebaikan. Alangkah
meruginya kalaupun sampai tidak membaca Al-Qur’an dan
tidak mendapatkan pahala.

Seperti yang dialami oleh seorang remaja di Dusun
Gopa’an Desa Sembunganyar daerah Gresik yang sekarang
duduk di bangku SMA yang bernama Remaja (nama
disamarkan) yang tidak istiqgomah dalam membaca Al-Qur’an.
padahal orangtuanya selalu menuyuhnya untuk membaca Al-
Qur’an. Ketika ibunya menyuruhnya membaca Al-Qur’an dia
selalu menjawab “sebentar lagi” terkadang juga menjawab
“iya, akan tetapi tidak melaksanakannya karena terlalu sibuk
bermain handphone sehingga ibunya marah, terkadang dia juga
lama untuk menjawab ibunya. Remaja tesebut selalu
menghabiskan waktunya untuk bermain handphone. Dengan
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ini penulis akan meneliti tentang konseling Islam dengan self
management untuk menistiqomahkan seorang remaja dalam
membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an Desa Sembunganyar
Gresik supaya remaja tersebut lebih istiqgomah dalam membaca
Al-Qur’an.

Dalam konseling Islam tidak lepas dari beberapa teknik
terapi yang digunakan oleh konselor kepada konseli supaya
menemukan titik terang dari permasalahannya. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan self management untuk
menistiqgomahkan seorang remaja dalam membaca Al-Qur’an
penulis akan menggunakan konseling Islam dengan
menggunakan self management. Self management adalah salah
satu teknik dalam konseling behavior yang mengkaji tentang
tingkah laku individu (konseli) dan bertujuan untuk merubah
perilaku yang buruk menjadi perilaku yang baik. Self
management adalah teknik yang keberhasilan terdapat pada diri
konseli sendiri, karena tugas seorang konselor adalah sebagai
fasilitator ~ yang  mengarahkan supaya  permasalahan
terselesaikan.

Self Management menurut Suwardi, dkk (2014) adalah
suatu teknik untuk membenahi dan mengelola perilaku
individu untuk mencapai kemandirian dalam hidupnya yang
berjalan secara produktif. Menurut Cornier & Cornier (dalam
Alamri, 2015) Self management adalah cara untuk mengubah
perilaku yang di dalam prosesnya konseli mengarahkan sendiri
sesuai dengan teknik yang dijelaskan oleh konselor. Jadi Self
management adalah suatu cara  menata perilaku untuk

4 Halimatus Sa’diyah, dkk, Penerapan Teknik Self Management untuk
Mereduksi Agresifitas Remaja, Jurnal Ilmiah Cousellia, Vol 6, No. 2, hal.
69.



mencapai kemandirian yang dilakukan oleh konseli sesuai
dengan arahan konselor. °

Self management adalah suatu cara untuk mengatur
perilaku individu (konseli) agar lebih terarah dan disiplin. Self
management atau bisa disebut juga dengan pengelolahan diri
adalah suatu cara mendorong diri individu untuk maju, dan
memilah apa yang sesuai kemampuannya, dapat mengatur
waktu sesuai aspek kehidupan supaya lebih sempurna. Dalam
self management terdapat empat bentuk perbuatan yaitu yang
pertama (Self Motivation) pendorongan diri, yang kedua (Self
Organization) penyesuaian diri, (Self Control) pengendalian
diri, (Self Development) pengembangan diri.

Dalam penelitian ini Self management ini digunakan
untuk mengubah perilaku buruk individu (konseli) dengan cara
konselor membantu membuatkan sebuah jadwal untuk
membaca Al-Qur’an beserta pemberian skor yang dilakukan
setiap hari pada waktu selesai sholat maghrib, karena membaca
Al-Qur’an setelah sholat maghrib adalah salah satunya dapat
meningkatkan kecerdasan menjadi delapan puluh persen. Dari
pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa self management
adalah teknik terapi yang mengatur dan mengelola diri individu
supaya lebih baik dan disiplin dalam menggunakan waktu
hidupnya.

B. Rumusan Masalah

5 Halimatus Sa’diyah, dkk, Penerapan Teknik Self Management untuk

Mereduksi Agresifitas Remaja, Jurnal Ilmiah Cousellia, Vol 6, No. 2, hal.

69-70.

*Tbrahim Ali, dkk, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk Menumbuhkan
Self Management dalam Belajar Siswa, Bimbingan, Penyuluhan,
Konseling, dan Psikoterapi Islam, Vol 5, No. 2, 2017, hal 145.



Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan proses konseling islam dengan
self management untuk mengistiqomahkan seorang
remaja dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an
Desa Sembunganyar Gresik?

2. Bagaimana hasil proses konseling islam dengan self
management untuk menistigomahkan seorang remaja
dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses konseling islam dengan self
management untuk mengistiqomahkan seorang remaja
dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik.

2. Untuk mengetahui hasil proses konseling islam dengan
self management untuk mengistiqgomahkan seorang
remaja dalam membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an
Desa Sembunganyar Gresik.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi pembaca maupun bagi peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
informasi terkait ilmu pengetahuan tentang bimbingan
konseling islam dengan  self management untuk
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mengistiqomahkan seorang remaja dalam membaca Al-

Qur’an.

Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber
informasi bagi remaja serta masyarakat untuk
menistiqgomahkan membaca Al-Qur’an.

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa prodi

Bimbingan Konseling Islam sebagai referensi untuk
melaksanakan tugas penelitian selanjutnya.

E. Definisi Konsep

Dalam definisi konsep ini akan membahas tentang

bebrapa konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini terdapat empat konsep yakni berupa Bimbingan
Konseling  Islam Dengan Self Management Untuk
Mengistigomahkan Seorang Remaja Dalam Membaca Al-
Qur’an. berikut ini adalah beberapa definisinya:

1.

Konseling Islam

Konseling Islam merupakan bentuk pemberian
bantuan yang diberikan konselor kepada konseli untuk
menyelesaikan permasalahan konseli dengan lebih
mendekatkan  diri  kepada Allah SWT. yaitu
menjalankan segala amal ibadah yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT. dengan cara
bertawakkal dan berikhtiar. Konseling Islam bisa
disebut juga dengan pemberian bantuan kepada konseli
untuk melakukan perilaku yang baik dan meninggalkan
perilaku yang buruk sesuai yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT.

2. Self Management



Self management atau biasa disebut dengan
pengelolaan diri adalah yang mengatur perilaku adalah
individu sendiri. Teknik self management ini termasuk
ke dalam terapi behavior yaitu terapi untuk mengubah
perilaku individu yang tidak baik (maladaptif) menjadi
perilaku yang baik (adaptif).” Pengelolaan diri (self
management) merupakan suatu cara individu mengatur
perilakunya sendiri.® Manajemen diri adalah cara untuk
mengarahkan individu atau konseli untuk mengubah
perilaku yang bertujuan mengarahkan secara efektif saat
individu atau konseli mempunyai permasalahan dari
segi waktu.

Individu atau konseli ini mempunyai minat yang
sangat tinggi tentang bermain handphone akan tetapi
individu atau konseli tersebut tidak dapat mengatur
waktu dalam belajar, makan, tidur, dan kegiatan
lainnya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
permasalahan dalam waktu membaca Al-Qur’an.

Istigomah

Istigomah adalah komitmen atau tidak goyah
dalam menjalankan perintah-perintah, kewajiban-
kewajiban dan syari’at-syari’at yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. dan menjauhi segala bentuk perbuatan
yang dilarang oleh Allah SWT.

. Membaca Al-Qur’an

Membaca berasal dari kata bahasa arab yaitu
“qoroa” yang berarti membaca. Al-Qur’an adalah

" Halimatus Sa’diyah, dkk, Penerapan Teknik Self Management untuk
Mereduksi Agresifitas Remaja, Jurnal Ilmiah Cousellia, Vol 6, No. 2, hal.

69.

8 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, hal. 180.
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kalamullah, terdapat dalam firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. selama 23
tahun. Al-Qur’an adalah kitab suci umat muslim yang
merupakan petunjuk beragama serta membimbing
dalam menjalani kehidupan di dunia maupun diakhirat.
Oleh karena itu, sebagai seorang muslim harus selalu
berinteraksi dengan kitab Allah SWT. yaitu Al-Qur’an
salah satu caranya yaitu dengan membacanya setiap
hari. Banyak sekali keutamaan dari membaca Al-Quran,
baik itu dari Al-Qur’an maupun dari as-sunnah yaitu
yang pertama menjadi manusia yang terbaik, yang
kedua kenikmatan yang tiada bandingnya, yang ketiga
yaitu Al-Qur’an memberikan Syafaat di hari kiamat,
yang keempat yaitu pahala berlipat ganda, dan yang
kelima dikumpulkan bersama para malaikat.®

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang
terdiri dari 5 pembahasan yaitu meliputi:

BAB 1 : Tentang pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konsep,
dan yang terakhir yaitu sistematika pembahasan.

BAB 1II : Tentang kajian teoritis, yaitu membahas tentang
kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan, kajian
teoritik ini menjelaskan referensi-referensi untuk mengkaji
objek yang diteliti. Kajian teoritik berisi tentang pengertian
konseling Islam, self management, penjelasan tentang
keutamaan membaca Al-Qur’an, pengertian istigomah dan
sebagainya yang sejenis.

® Muhammad Igbal A. Gazali, Keutamaan Membaca dan Menghafal Al-
Qur’an, Islam House, hal. 2.
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BAB III : Tentang penyajian data yang berisi tentang metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV : Tentang Analisis data yang berisi tentang analisis
teknik yang digunakan dalam permasalahan yang dikaji yaitu
konseling  Islam  dengan self management  untuk
mengistiqgomahkan seorang remaja dalam membaca Al-Qur’an
dan tingkat keberhasilan dari penelitian.

BAB V : tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan di atas dan saran.
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BABII
KAJIAN TEORITIK

A. Konseling Islam
1. Pengertian Konseling Islam

Menurut Yusuf dan Nurihsan, Konseling Islam
yaitu proses pemberian motivasi yang dilakukan
oleh konselor kepada konseli untuk menuntun
kembali ke agama dan jalan Allah SWT. karena
agama Islam akan memberikan jalan keluar serta
pencerahan terhadap perilaku, pola pikir dan sikap
ke arah yang lebih baik. Sehingga manusia akan
terhindar dari perilaku dan mental yang tidak
sehat.!”

Konseling Islam menurut Lubis adalah sebuah
layanan bantuan kepada konseli untuk, yang
pertama mengetahui, mengenal, dan memahami
keadaannya sesuai dengan fitrahnya. Yang kedua
untuk  mengetahui  keadaan  dirinya yang
sesungguhnya dan apa adanya yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. baik itu dari perilaku baik maupun
perilaku buruknya, lemah dan kuatnya, manusia,
setelah itu menyadarkan manusia untuk mulai
kembali ke jalan Allah SWT. dengan berikhtiar dan
bertawakkal supaya permasalahannya terselesaikan.
Yang ketiga untuk memahami situasi dan kondisi
yang sedang dialami oleh manusia dengan
membantu merumuskan permasalahannya,

10 Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis Studi
Analisis pada Pasien Kusta ESUD Tugurejo Semarang, (Semarang:
Anggaran DIPA TAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 16.
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mendiagnosis, serta mencari alternatif yang sesuai
untuk menyelesaikan permasalannya.

2. Tujuan Konseling Islam
Tujuan umum dari konseling islam adalah untuk
membantu individu menjadi manusia mendapatkan
kebahagiaan dunia maupun kebahagiaan akhirat.
Menurut  Yusuf dan Nurihsan adalah untuk
membantu individu menyadari dirinya sebagai umat
Allah SWT. dan khalifah di bumi dan bisa
melakukan amal sholeh untuk mewujudkan
kebahagiaan dunia mapun akhirat. Tujuan khusus
dari konseling islam adalah membantu individu
terhindar dari masalah, membantu menghadapi dan
mengatasi masalah yang sedang terjadi, untuk
membantu individu mengembangkan sikap baik
menjadi lebih baik dengan begitu tidak akan
menjadi masalah bagi diri sendiri maupun orang
lain."! Menurut M. Arifin merupakan bantuan yang
diberikan kepada konseli untuk memiliki sumber
pegangan agama dalam memcahkan permasalahan
dan dengan kesadaran serta kemauannya mampu
dan bersedia untuk mengamalkan ajaran agama

islam. 2

Menurut  Adz-Dzaky tujuan  dari

konseling islam yaitu:
a. Untuk menghasilkan perubahan, kesehatan

baik jiwa maupun mental.

b. untuk menghasilkan perubahan, kesopanan
tingkah laku yang bisa memberikan manfaat

' Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis Studi
Analisis pada Pasien Kusta ESUD Tugurejo Semarang, (semarang:
Anggaran DIPA TAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 18.

12 Ibid, hal. 19.
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bagi diri sendiri, orang lain, maupun
lingkungan sekitar.

c. Untuk mengahasilkan kecerdasan emosi
pada individu sehingga muncul dan
berkembang rasa toleransi, setiakawan,
kasih saying, dan tolong menolong.

d. Untuk mengasilkan kecerdasan spiritual
sehingga muncul rasa ketaatan kepada Allah
SWT. melakukan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala apa yang dilarang-Nya, dan
selalu sabar atas segala wujian yang
menimpanya.

e. Untuk menghasilkan kemampuan Ilahiyyah
sehingga dapat melakukan tugas sebagai
khalifah dengan cara yang baik maupun
benar, dapat menghandle bermacam-macam
permasalahan, memberikan manfaat serta
keselamatan kepada lingkungannya.'?

3. Macam-Macam Konseling Islam
Dalam konseling Islam terdapat beberapa
macam konseling yang digunakan untuk membantu
menyelesaikan ~ permasalahan  sesuai  dengan
permasalahan yang sedang dihadapi. Macam-
macam konseling Islam ini tertulis di dalam Al-
Qur’an Surat An-Nahl ayat 125:

13 Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis Studi
Analisis pada Pasien Kusta ESUD Tugurejo Semarang, (semarang:
Anggaran DIPA TAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 16.



14
dhategaicdh dassaliy WEy U5 L ) £31
el 38 o 8 (T 5 85 81 s Gl
iy BT 335

“Serulah kepada jalan Tuhan-Mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik, bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhan-Mu dialah yang lebih mengetahui siapa
vang tersesat dari jalannya dan Dia lebih
mengetahui  orang-orang yang mendapat
petunjuk ” (QS. An-Nahl: 125).%4

Dari uraian di atas para ulama’
Hamdani Bakran dan Saiful Ahyar Lubis
mengembangkan macam-macam  konseling
berdasarkan dengan surat An-Nahl ayat 125,
yang terbagi menjadi tiga macam yaitu:

a. Al-Hikmah

Arti dari Al-Hikmah sendiri ada banyak
sekali yaitu sikap bijaksana yang berisi
tentang asas musyawarah dan asas mufakat,
asas keseimbangan, menjauhkan dari
kemadhorotan, kemampuan untuk
memperbaiki, merubah, mengembangkan,
dan menyembuhkan. Al-Hikmah juga
memiliki arti sebagai kecerdasan ilahiyah
yaitu  kecerdasan  untuk  mengatasi
permasalahan hidup ini. Dasar dari salah
satu macam konseling Islam Al-Hikmah

14 A1-Qur’an, An-Nahl: 125.
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yaitu sebagai pedoman, panutan, dan
membimbing untuk memberikan
pertolongan kepada konseli untuk mendidik
dan mengembangkan eksistensinya sehingga
konseli bisa menemukan kebaikan dalam

dirinya dan bisa menyelesaikan
permasalahan dalam hidupnya tanpa bantuan
orang lain.

Di dalam konseling Al-Hikmah ini
terdapat beberapa langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam proses konseling,
yaitu:

1) Mencari tahu dari segi agama dan
psikologis tentang sebab permasalah
tersebut muncul.

2) Membantu konseli untuk memahami
permasalahan yang sedang dialaminya,
memberikan cara untuk memacahkan
permasalahan, konselor membantu untuk
melakukan evaluasi diri yang berkaitan
dengan  kesalahan = yang  pernah
dilakukan.

3) Membantu konseli kembali untuk
memahami ajaran agama Islam yang
berkaitan tentang kehidupan dan cara
untuk mendapatkan kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat.

4) Konseling Al-Hikmah ini memfokuskan
konselor untuk bersikap hati-hati,
kekeluargaan, dan keteladanan.!®

> Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis Studi
Analisis pada Pasien Kusta ESUD Tugurejo Semarang, (Semarang:
Anggaran DIPA TAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 22-23.
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b. Al Mauizhoh Al Hasanah

C.

Seorang ahli yang bernama Munzier
Suparta mengartikan Al Mauizhoh Al
Hasanah yaitu suatu ungkapan yang berisi
tentang unsur bimbingan, pendidikan,
pengajaran, kisah-kisah, peringatan berita
yang gembira, pesan-pesan yang positif
yang kemudian dijadikan untuk acuan dalam
hidup supaya mendapatkan kebahagiaan
dunia dan kebahagiaan akhirat. Konseling
ini dikembangakan berdasarkan dengan
kehidupan-kehidupan pada zaman nabi.
Sebagaimana Allah SWT. membimbing dan
mengarahkan untuk berfikir, berperasaan,
dan berperilaku untuk mencegah berbagai
macam permasalah dalam  hidup.
Sebagaimana mereka membangun ketaatan
dan ketagwaan kepada Allah SWT.
mengembangkan  eksistensi  diri  dan
menemukan citra dalam diri, dan cara-cara
untuk menghilangkan diri dari hal-hal yang
menghancurkan mental moral dan mental
spiritual.

Konseling ini lebih memfokuskan pada
pemberian treatment dan terapi pada konseli
dengan menggunakan contoh yang sesuai
dengan zaman  para nabi  untuk
melaksanakan perubahan dan perbaikan
dalam permasalah kepribadian sehingga bisa
menjadi manusia yang lebih baik.

Mujadalah yang baik
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Al Mujadalah diartikan sebagai bertukar
pendapat yang dilakukan oleh kedua pihak
yang sedang mengalami permusuhan tidak
berujung bertujuan supaya salah satu dari
kedua pihak tersebut dapat menerima
pendapat dengan memberikan argumentasi
dan memberikan bukti yang konkret.

Konseling ini  dikhususkan kepada
konseli yang merasa bimbang dengan
mencari  tahu  kebenaran yang bisa
menyakinkan dirinya. Adapun kekurangan
dari konseling in1 adalah menurut konselor
bisa membahayakan perkembangan jiwa
konseli, akal fikiran, emosi, dan lingkungan.

Adapun prinsip-prinsip dari konseling
ini menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky

yaitu:

1) Seorang konselor harus memiliki sifat
sabar yang tinggi.

2) Sebagai  seorang  konselor  harus
menguasai asal mula sebuah
permsalahan, dan memilih treatment
yang tepat.

3) Saling menghormati dan menghargai.

4) Tidak  untuk  menjatuhkan  dan
mengalahkan konseli, tetapi
membimbing untuk mencari kebenaran.

5) Persaudaraan yang penuh dengan kasih
sayang.

6) Menggunakan bahasa dan kata-kata yang
halus dan bisa dipahami.

7) Tidak menyinggung perasaan konseli.

8) Mengemukakan dalil As-Sunnah dan Al-
Qur’an dengan benar dan jelas.
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9) Keteladanan yang sejati.

Konseling ini lebih
memfokuskan kepada konseli yang
membutuhkan keyakinan untuk

menghapuskan keraguan, was-was, dan
perasangka yang negatif. '¢

B. Self Management
1. Pengertian Self Management
Self management yaitu mendorong diri
individu untuk menjadi lebih baik, mengatur
semua kemampuan yang dimiliki dan bisa
mengendalikan kemampuan pada diri sendiri
untuk mencapai perubahan tingkah laku yang
lebih baik. Self management ini tidak hanya
suatu kemampuan mental atau kemampuan
akademik, melainkan bagaimama cara individu
untuk bisa mengelola dan mengubah sesuatu
menjadi bentuk aktivitas.!?

Kunci keefektifan di dalam setiap
individu adalah penetapan sasaran spesifik dan
pengelolaan waktu pada kegiatan-kegiatan yang
mendorong kearah realisasi. Laurance J. Peter
mengemukakan bahwa “Karena tidak ada
sasaran yang memadai, respon manajemen yang
khas adalah meningkatkan masukan. Karena
tidak ada sasaran yang mendefinisikan apa yang
harus dilakukan oleh proses tersebut, individu

16 Ema Hidayati, Konseling Islam Bagi Individu Berpenyakit Kronis Studi
Analisis pada Pasien Kusta ESUD Tugurejo Semarang, (Semarang:
Anggaran DIPA TAIN Walisongo Semarang, 2010), hal. 23-25.

7 M N Ghufron dan Rini RS, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media: 2014), hal. 57.
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mungkin akan meningkatkan masukan dan
menjadi semakin sibuk karena terlibat dalam
kegiatan yang tidak bermanfaat sehingga
menghasilkan banyak sekali kegiatan tanpa
menyelesaikan apa pun.”  Management
berdasarkan sasaran, apabila dilakukan dengan
seharusnya, bukanlah suatu kegiatan yang baru
atau kegiatan yang rutin, melainkan suatu sikap
yang baru atau suatu gaya yang baru.'®

Self management merupakan suatu
teknik konseling dimana seorang konseli
mengarahkan pada dirinya untuk mengubah
perilaku yang lebih baik dengan menggunakan
gabungan beberapa strategi maupun satu
strategi. Seorang konseli juga harus selalu aktif
untuk menggerakkan faktor internal dan faktor
ekternal pada dirinya untuk menuju perubahan
yang diinginkannya.!® Stewart dan Lewis, 1986
mengemukakan tentang self management adalah
suatu teknik yang baru dalam dunia konseling,
self management juga biasa disebut dengan

behavioral  self-control yaitu dengan
menunjukkan  kemampuan konseli dalam
mengarahkan setiap perilaku yang

dilakukannya, yaitu = kemampuan  untuk
mengarahkan kepada hal-hal yang terarah
meskipun hal-hal tersebut sulit untuk dilakukan.
Cormier dan Cormier (1985), mengemukakan

18 Edwin C Bliss, Sukses Anda Terletak pada Putaran Waktu, (Jakarta:
Binapura Aksaa, 1989), hal. 82-83.

19 Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), hal. 149.
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bahwa self management adalah suatu proses
konseling dimana seorang konseli mengarahkan
perubahan pada perilakunya sendiri dengan
menggunakan satu atau beberapa strategi terapi
secara kombinasi. Menurut Soekadji (1983)
adalah  suatu  prosedur konseling yang
mengarahkan dan mengatur seseorang dalam
berperilaku.?® Manfaat dari self management
yaitu membantu konseli untuk bisa mengelola
dirinya sendiri, baik itu perasaan, pikiran, dan
perbuatan, sehingga bisa berkembang secara
baik dan optimal. Biasanya self management
dilakukan beriringan dengan pengaturan kondisi
lingkungannya.

2. Tujuan Self Management

Tujuan dari self management ini adalah
supaya konseli bisa menempatkan diri dalam
situasi yang menghambat perilakunya dan
mencegah  timbulnya  perilaku  ataupun
permasalahan yang tidak diinginkan. Konseli
juga diharapkan dapat mengelola pikiran,
perasaan, dan perbuatan sehingga mendorong
terhadap peningkatan hal-hal yang baik dan
benar.

Adapun tujuan dari self management
yang lainnya adalah memberikan peran yang
lebih aktif terhadap proses konseling, ini bisa
dilakukan ketika konselor menyarankan perilaku
yang baik, kemudian konseli melaksanakan apa
saja yang disarankan oleh konselor. Kemudian
keterampilan konseli ini tidak hanya bertahan

20 Ibid, hal. 150.
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dalam proses konseling saja akan tetapi setelah
proses konseling berakhir keterampilan tersebut
masih dilakukan. Selanjutnya adanya perubahan
yang tepat dan bertahan dengan prosedur
konseling yang benar, dari hasil proses
konseling yang telah dilakukan, perubahan
perilaku yang baik bisa terus bertahan dan tidak
ditinggalkan. Kemudian menciptakan
keterampilan yang baru dalam belajar, ini bisa
dilakukan dengan mengajarkan model belajar
yang menyenangkan, dengan begitu
keterampilan akan terus ada pada diri konseli.
Selanjutnya konseli bisa mengatur pola perilaku,
pikiran, dan perasaan yang diinginkan, disini
konseli bisa mengatur sendiri pelaksanaan pola
perilaku atau kegiatan yang harus dilakukan
untuk dirubah menjadi lebih baik.?!

3. Langkah-Langkah Self Management

Langkah-langkah dalam self management
ini ada beberapa bagian yang pertama yaitu (self
recording) pencatatan diri, yang kedua tahap
identifikasi, penetapan target perilaku, dan
penentuan strategi, yang ketiga (self contracting)
komitmen diri, yang empat yaitu tahap
pelaksanaan terapi (self evaluation), yang kelima
yaitu self reinforcement yang positif atau (self
reward), dan yang keenam yaitu tahap evaluasi
diri.

21 Siti Nurzakiyah dan Nandang Budiman, Teknik Self Management dalam
Mereduksi Body, (Dysmorphic Disorder), hal. 16.
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Di bawah ini adalah penjelasan dari

langkah-langkah self management yaitu sebagai
berikut:

a.

Self Recording

Self recording ini biasa disebut dengan
(Self observation) observasi diri atau (self
monitoring) monitoring diri. Pencatatan ini
bisa dilakukan dengan menggunakan tabel,
buku catatan, atau menggunakan buku saku.
Yang biasa ditulis di dalam buku pencatatan
yaitu sesuatu yang sederhana dan konkret,
perilaku yang positif dan perilaku yang
negatif. Pencatatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan sikap sadar akan perilaku
yang dilakukan oleh konseli serta bisa
memahami  proses terjadinya perilaku
tersebut.

Tahap Identifikasi, Penetapan Target
Perilaku, dan Penentuan Strategi

Pada tahap ini konseli mengidentifikasi
perilaku yang akan dirubah, beserta juga
faktor-faktor penyebab perilaku. Disini
konselor hanya mengarahkan, selanjutnya
tahap penentuan strategi sesuai dengan
kondisi konseli saat itu. Tugas dari seorang
konselor disini adalah menjelaskan strategi
manajemen diri apa yang digunakan sesuai
dengan kondisi koseli.

Self Contracting (Komitmen Diri)
Tahap selanjutnya yaitu komitmen diri,
disini konseli harus berkomitmen untuk
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melakukan self management, supaya proses
konseling berjalan dengan baik.

d. Tahap Pelaksanaan Terapi (Self Evaluation)

Tahap ini bisa disebut dengan self
evaluation biasanya menggunakan skor
terhadap penilaian diri sendiri. Hasil dari
penelitian ini  bisa digunakan untuk
membandingkan perilaku sebelum penelitian
dan sesudah penelitian. Tujuan dari self
evaluation adalah supaya konseli bisa lebih
berfikir secra objektif dan bisa menilai
dirinya sendiri dengan tepat.

e. Self Reinforcement yang positif (Self
reward)
self reinforcement yang positif atau
disebut juga self reward memiliki tujuan
untuk memberikan pelajaran yang positif
pada diri konseli pada saat masa-masa yang
sulit. Hal ini dilakukan untuk memberikan
rangsangan berupa kesenangan diri tanpa
bergantung pada pujian yang didapatkan.
Pengukuhan diri yang positif secara terus-
menerus diharapkan dapat memunculkan
gambaran diri yang positif. Pengukuhan
yang positif ini biasanya berupa simbolis
yaitu senyuman dan pujian, dan benda-
benda yang menjadi kegemarannya, atau
bisa dengan kegiatan-kegiatan.??

22 Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), hal 141.
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f. Tahap Evaluasi Diri
Pada tahap ini konseli membandingkan
perilaku yang sudah dirubah dengan
perilaku sebelum dirubah. Perbandingan ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terapi
ini berhasil atau tidak.

C. Istiqgomah

Pengertian Istiqomah

Istigomah menurut bahasa merupakan bentuk
masdar dari kata istagama-yastaqimu yang berarti
lurus, teguh, serta konsisten. Menurut ibnu
Tamimah arti kata istiqomah yaitu sikap cinta kita
kepada Allah SWT. dalam hal beribadah dan tidak
menyekutukan Allah SWT. walaupun itu sebentar
saja.?®> Dalam QS. Fusshilat : 31 menerangkan
tentang istiqgomah:

G ke 5 jiuﬁie\“gf(m Gy 168 Gt O

(Y) Ogdeg aiS ) &y 15535 155 V5 186 Y

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ”
Tuhan kami ialah Allah” Kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan:”
Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih,
dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
telah dijanjikan Allah kepadamu ” . (QS. Fusshilat:
30).%

—un\ \b—

23 Pathur, Rahman, Konsep Istigomah dalam Islam, (JSA, No.02), 2018, hal.

89-92.

24 Al-Qur’an, Fusshilat: 30.
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Menurut Hamka yang dimaksud dengan
istigomah yaitu tetap teguh pendirian terhadap
Allah SWT. dengan membayarkan haknya dan
hakikatnya, tetap berpendirian kepada Allah SWT.
di dalam hati, dalam tindakan melakukan hidup,
bersyukur menerima nikmat, sabar menahan cobaan
karena pendirian yang teguh itu akan mendapatkan
banyak sekali cobaan. Al Maraghi berpendapat kata
istigomah yaitu teguh beriman dengan demikian
tidak terperosok dalam hal yang buruk. Yang
dimaksudkan disini adalah ibadah dan tidak
melanggar I’tikad.?

Menurut  terminologi  istigomah  memiliki
banyak arti diantaranya yang pertama yaitu
kemurnian dari tauhid atau  tidak boleh
menyekutukan Allah SWT. itulah jawaban dari Abu
Bakar Ash-Shiddiq. Yang kedua istigomah berarti
komitmen terhadap perintah Allah AWT. Itu adalah
perkataan dari Umar bin Khattab. Yang ketiga
mengikhlaskan semuanya amal kepada Allah SWT.
menurut Utsman bin Affan, yang keempat menurut
Ali bin Abi Tholib adalah melakukan kewajiban-
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT.
yang kelima menurut Mujahid istigomah yaitu
komitmen terhadap tauhid sampai akhir hayat. Yang
keenam Ibnu Timiyyah berpendapat bahwa
istigomah adalah mencintai dan beribadah kepada
Allah SWT. tanpa menoleh kesana kemari.?®

2. Fungsi Istiqgomah

% Ibid, hal. 92.
26 Yusni Amru Ghazali, Ensiklopedia Al-Quran dan Hadits Per Tema,
(Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2011), hal. 998.
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Istigomah memiliki fungsi yang patut untuk

dicermati dan dijadikan pelajaran. Berikut ini
adalah beberapa fungsi dari istiqomah:

a.

C.

Sebagai Proses Pembelajaran

Istigomah merupakan salah satu bentuk
proses pembelajaran yang harus senantiasa
dilakukan oleh setiap orang muslim. Karena
hidup merupakan proses pembelajaran menuju
keridaan Allah SWT. dan salah satu ciri dari
pembelajaran adalah adanya kekeliruan, dan
dengan kekeliruan inilah manusia berupaya
untuk memperbaiki diri tanpa adanya kesalahan.

Manajemen Diri

Manajemen diri ini bisa disebut dengan
istigomah yang sangat baik dan disarankan oleh
berbagai ahli manajemen. Karena istiqgomaha
adalah implementasi dari control emosi yang
terdapat pada diri seseorang. Dan paradigm
yang popular sekarag ini adalah kunci
keberhasilan yang paling besar adalah dengan
cara control diri. Seseorang yang memiliki
control emosi yang baik, maka presentase
keberhasilan akan lebih besar dibandingkan
dengan orang yang memiliki kecerdasan
intelektual yang tinggi.

Bekal dalam Hidup
Istiqgomah ini sangat diperlukan terutama

bagi bekal perjalanan hidup. Dengan ini diibaratkan
dengan seorang yang lari maraton 10 km, maka dia
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tidak boleh berlari sprint pada 100 m awal,
kemudian setelah itu dia kelelahan.?’

. Pentingnya Istiqgomah

Setiap muslimyang telah berikrar bahwa Allah
SWT. adalah rabb-nya, Islam agamanya,
Muhammad adalah rasulnyam harus selalu
senantiasa memahami ikrar ini dan mampu untuk
merealisasikan nilai-nilai dalam hidupnya. Setiap
dimensi kehidupanya harus diwarnai dengan nilai-
nilai tersebut, baik dalam kondisi aman maupun
terancam.

Namun dalam realitas kehidupan dan fenomena
umat, kita menyadari bahwa setiap orang yang
memiliki pemahaman yang baik tentang Islam
mampu mengimplemasikan dalam seluruh sisi
kehidupannya, dan orang yang mampu tersebut
belum bisa bertahan sesuai dengan yang diharapkan
Islam, yaitu komitmen dan istigomah dalam
memegang ajaranya sepanjang perjalanan hidup.

Istigomah bukan hanya diperintahkan kepada
manusia biasa saja, akan tetapi juga diperintahkan
kepada manusia besar , seperti nabi dan rasul.
Dalam QS. Huud: 112 dijelaskan bahwa disini
menggambarkan urgensi istoqomah setelah beriman
dan pahala yang besar yang dijanjikan oleh Allah
SWT. seperti hilangnya rasa takut, sirnanya
kesedihan, dan surge bagi hamba-hamba Allah
SWT. yang senantiasa memperjuangkan nilai-nilai
keimanan dalam setiap kondisi dan situasi apapun.

27 Pathur, Rahman, Konsep Istigomah dalam Islam, (JSA, No.02), 2018, hal.

93-94.
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Adapun bebrapa pernyataan ulama’ tentang urgensi
istiqgomah.

Istiqgomah lebih dari seribu karomah. Dengan
istigomah secara konsisten akan mendapatkan hasil
yang sesuai dengan dilakukan, karena dengan kita
ulet dan porposional kita berusaha menaklukkan
realitas eksternal kita, saat tujuan kita tercapai maka
disitulah letak keistimewaan (karomah)  yang
dihasilkan dari upaya dan jerih payah kita.?®

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Munculnya
Istiqgomah
Menurut Ibnu Qoyyim dalam
“Madarijus Salikin” menjabarkan ada enam
faktor yang  mempengaruhi  munculnya
istigomah yaitu:
a. Beramal dan Melakukan Optimalisasi.
Pada poin ini dijelaskan di dalam Al-
Qur’an surat Al-Hajj: 78 yang artinya:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah
dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu  kesempitan.  (ikutilah)  agama
orangtuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menemai  kamu  sekalian  orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula)
dalam (Al-Quran) ini, supaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia,
maka dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat,

28 Makhromi, Istigomah dalam Belajar (Studi atas Kitab Ta’lim Mta’allim),
Vol 25 No. 1, Januari 2014, hal. 168-169.
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dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia
adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik-
baik Pelindung dan sebaik-baik penolong.”
(QS. Al-Hajj: 78).

Dari arti di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagai umat muslim harus selalu
optimal berjihad di jalan Allah SWT.
dengan cara melaksanakan perintah-Nya
seperti mendirikan sholat, menunaikan
zakat, dan berpegang pada tali Allah SWT.

b. Berlaku Moderat Antara Tindakan
Melampaui Batas dan Menyia-nyiakan.

G 03 135 45 198,50 15851 13) Gl
Gigh Gli3
“Dan  orang-orang  yang  apabila
membelanjakan  (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian. ” (QS. Al-Furqon:
67).%°
Dari uraian arti diatas dapat disimpulkan
bahwa Allah SWT. tidak suka kepada
umatnya yang selalu bersikap berlebihan
dan menyia-nyiakan sesuatu apapun itu.

c. Tidak Melampaui Batas yang Telah
Ditentukan Ilmu Pengetahuannya.

2 Al-Qur’an, Al-Furgon: 67
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Dalam point ini diambil dari QS. Al-
Isra’” : 17 yang membahas janganlah
bersikap berlebihan dengan melampaui batas
terhadap sesuatu yang belum kamu ketahui
karena itu semua akan
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.

Tidak Menyandarkan pada Sesuatu yang
Samar, Tetapi Menyandarkan pada Sesuatu
yang Jelas.

Ikhlas.

Pada point ini merujuk pada QS. Al-
Bayyinah : 5 yang berisi tentang sebagai
umat  muslim  ketika  melaksanakan
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah
SWT. harus ikhlas karena itulah jalan yang
lurus dan benar.

Mengikuti Sunnah.

Yang dimaksud dengan mengikuti
sunnah disini yaitu melaksanakan segala
bentuk amal perbuatan yang baik dan lurus
sesuai dengan yang telah dilakukan oleh
Rasulullah SAW 3°

5. Dampak Istiqomah

Seorang muslim yang beristiqgomah dan

berpegang teguh dengan nilai-nilai agama Islam
akan memperoleh dampak bagi hidupnya:
a. Keberanian (Syaja’ah)

30 Menteri Tarbiyah Muayyid, Madah Tazkiyyah, Pembahasan Istigomah,

hal. 6-8.
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Seorang muslim yang selalu
beristiqgomah  dalam  hidupnya  akan
mempunyai keberaranian yang sangat bagus
sekali. Dia tidak akan takut untuk
menghadapi  segala sesuatu rintangan.
Berbanding terbalik dengan seorang muslim
yang berhati nifaq mempunyai ketakutan
terhadap rintangan yang ada.

. Ketenangan (Ithmi’nan)

Istigomah yang dilakukan oleh seorang
muslim akan melahirkan ketenangan diri.
Meskipun ketenangan tersebut harus didapat
dengan perjalanan yang sangat sulit. Karena
dia mempercayai bahwa sesuatu yang sulit
didapat kemudian kita berusaha sangat keras
untuk mendapatkannya maka akan berbuah
manis di kemudian hari.

Optimis (Tafa’ul)

Seorang muslim yang selalu
beristiqgomah akan mendapatkan sikap
optimis. Dia tidak akan merasa lelah dan
frustasi untuk menjalani hidupnya.’! Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Hadid: 22-23 yang mempunyai arti:

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa
di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah

31 Menteri Tarbiyah Muayyid, Madah Tazkiyyah, Pembahasan Istigomah,

hal. 9-11.
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mudah bagi Allah.(22) (Kami jelaskan yang
demikian itu) supaya kamu jangan berduka
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan
supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap  apa  yang  diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan
diri. (23)” .

D. Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Membaca Al-Qur’an

Membaca mempunyai arti sebagai
“melihat sekaligus memahami isi apa yang
sudah tertulis (dengan bentuk ucapan atau
hanya ucapan dalam hati) ” .3* Dalam membaca
tidak hanya dengan ucapan, dalam hati juga
termasuk arti dari membaca. Seperti halnya
perpustakaan yang identik dengan keheningan
dan tidak boleh berisik, ketika membaca di
perpustakaan agar tidak menggaggu yang
lainnya maka harus membaca dengan pelan atau
diucap dalam hati. Membaca juga bisa diartikan
sebagai mengeja atau melafalkan apa yang
tertulis.

Menurut  Quraish ~ Shihab  beliau
mengartikan kata membaca sebagai
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti,
mengetahui ciri-cirinya, dan lain sebagainya.
Semua tersebut dapat dikembalikan kepada
hakikatnya yang merupakan akar dari kata
tersebut. Di dalam Al-Quran dijelaskan bahwa
Allah SWT. menganugerahkan kepada umatnya

32 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 83.
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yang membaca dengan memberikan puncak dari
segala yang terpuji. Tentunya kita sebagai
umatnya Allah SWT. tidak bisa menjangkau
betapa besarnya “karam 7 (segala sesuatu
yang terpuji yang menyangkut subjek yang
disifatinya). = Namun  ayat-ayat  tersebut
disampaikan oleh Jibril pertama kali setelah dari
Gua Hira, Allah SWT. berfirman:

“Bacalah, Tuhanmu akan
menganugerahkan dengan karam-Nya
(kemurahan-Nya) pengetahuan tentang apa
yang engkau tidak ketahui. ”

“Bacalah dan ulangi bacaan tersebut
walaupun objek bacaan sama, niscaya Tuhanmu
dengan  karam-Nya  akan — memberikan
pandangan atau pengertian baru yang awalnya
engkau belum peroleh pada bacaan pertama
dalam objek. ”

“Bacalah dan ulangi bacaan, Tuhanmu
akan memberikan kepadamu manfaat yang
banyak tidak terhingga karena Dia Akram
(memiliki segala macam kesempurnaan). ” 33

Di sini terdapat perbedaan dari ketiga
ayat dalam Al-Qur’an yaitu ayat pertama
menjelaskan tentang syarat-syarat yang wajib
dlakukan oleh seorang ketika membaca,
kemudian ayat yang kedua menjelaskan tentang
Allah  SWT. menjanjikan manfaat yang
didapatkan dari bacaan yag dibaca, dan yang
terakhir ayat ketiga menjelaskan tentang Allah
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SWT. menjanjikan bahwa saat seseorang
membaca dimaksudkan kepada Allah SWT. dan
tidak untuk yang lainnya, maka Allah SWT.
akan  mengangerahkan  kepadanya ilmu
pengetahuan, pemahaman-pemahaman,
wawasan-wawasan baru walaupun yang dibaca
hanya beberapa kalimat atau paragraf yang sama
isinya.

Di sini terbukti dengan sangat jelas apa
yang telah dijanjikan Allah SWT. seperti
contohnya ketika membaca Al-Qur’an banyak
sekali berbagai pendapat yang menafsirkan ayat
yang dibacanya menjadi penafsiran yang baru.
Hal ini terbuti dengan sangat jelas pula berbagai
penemuan-penemuan baru yang membuka
rahasia alam.>*

Al-Qur’an secara harfiah yaitu “bacaan
sempurna” merupakan nama pilihan Allah
SWT. yang sangat tepat karena tidak ada satu
pun bacaan sejak manusia mengenal baca-tulis
sejak ribuan tahun yang lalu yang bisa
menandingi  A/-Qur’an  Al-Karim, bacaan
sempurna dan mulia. Membaca Al-Qur’an
dilakukan oleh ratusan juta orang yaitu orang
dewasa, anak-anak, remaja, bahkan yang tidak
bisa menulis dengan aksaranya atau huruf
hijaiyyah.

Banyak sekali wawasan yang terdapat di
dalam  Al-Qur’an di samping terdapat
sejarahnya secara umum, di dalam Al-Qur’an
berisi tentang ayat-ayat, baik dari segi masa,

34 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Maayarakat (Jakarta: Mizan, 2009), hal. 261-266.
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musim, dan saat turunnya, serta sampai kepada
sebab-sebab dan waktu-waktu turunnya.>
Terdapat fungsi Al-Qur’an yang bukan
hanya sekedar untuk dibaca, akan tetapi Al-
Qur’an juga memperingatkan kita untuk selalu
mengingat hari pembalasan. Selain itu berdialog
dengan orang-orang yang berakal untuk berfikir
tentang yang didengar dapat menjadi umat yang
kreatif, dinamis, dan berbuat banyak terhadap
bangsanya. Hal tersebut dikarenakan karena
telah memahami dan menghayati kandungan
yang terdapat di dalam Al-Qur’an serta bisa
menganalisis tujuan dan maksudnya. Al-Qur’an
bisa berdialog dengan orang-orang dan berperan
aktif dalam pembentukan pola berpikir manusia.
Di dalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa
membaca Al-Quran merupakan asas tawakkal,
asas menghadap Zat Yang Maha Agung, dan
asas pembentukan jiwa manusia.>®
Al-Qur’an juga  diartikan sebagai
mukjizat yaitu pengungkapan suatu rahasia yang
pada masa  tersebut  manusia  tidak
mengetahuinya sama sekali.’” Sebagaimana
mukjizat berbicaranya orang yang sudah
meninggal, bergeraknya gunung-gunung:
“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci)
vang dengan itu  gunung-gunung dapat

35 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Mizan (Anggota IKAPI), 1996), hal. 3.

36 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, AI-Qur’an Kitab Zaman Kita
Mengaplikasikan Pesan Kitab Suci dalam Konteks Masa Kini, Ter.
Mansyur Halim dan Ubaidillah (Bandung: Khazanah, 2008), hal. 36.

37 Ibid, hal. 219.
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diguncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat
berbicara. ” (QS. Ar-Ra’ ad : 31).%8

Al-Qur'an disebut juga dengan sebagai
jalan keluar, dikarenakan bahwa Al-Qur’an
bersifat kekal dan mampu menjawab setiap
permasalahan yang terjadi. Dari setiap masalah
dan sebab-sebab turunnya Al-Qur’an sebagai
bukti konkret yang turun bersamaan dengan
peristiwa dan  kejadian. = Bentuk-bentuk
permasalahan yang ada dihadapan kita yang
dijelaskan di dalam Al-Qur’an tidak hanya
berfungsi sebagai jawaban atas permasalahan,
jawaban tersebut mempunyai fungsi yang lain
yang dapat diperluas sebagai jawaban dari
segala bentuk permasalahan yang ada.>’

2. Manfaat Membaca Al-Qur’an

Manfaat dari membaca Al-Qur’an sangat
banyak sekali yaitu ~menambah ilmu
pengetahuan dan berbagai wawasan baru.
Adapun manfaat yang bersifat umum dari
membaca Al-Qur’an sendiri yaitu belajar dari
pengalaman  sahabat-sahabat pada zaman
Rasulullah SAW. Banyak sekali cerita-cerita
kehidupan  sahabat-sahabat pada  zaman
Rasulullah SAW yang inspiratif dan menjadi
panutan yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan
bisa dicontoh di kehidupan zaman sekarang.

Adapun manfaat khusus dari membaca

38 Ibid, hal. 36.

3 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, 4/-Qur’an Kitab Zaman Kita
Mengaplikasikan Pesan Kitab Suci dalam Konteks Masa Kini, Ter.
Mansyur Halim dan Ubaidillah (Bandung: Khazanah, 2008), hal. 119.
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Al-Qur’an adalah bisa terhindar dari kerusakan
jaringan otak di masa tua, dan menurut
penelitian secara tegas menyatakan dapat
membantu untuk menumbuhkan saraf-saraf otak
yang baru. Ini tidak hanya berlaku untuk anak-
anak saja tetapi berlaku untuk manusia sampai
akhir hayat.*

Menurut Jordan E. Ayan terdapat
beberapa mambaca Al-Qur’an yang berdampak
pada perkembangan kecerdasan, yaitu sebagai
berikut:

a. Membaca dapat menambah kosakata
dan pengetahuan tata bahasa dan
sintaksis, dan yang paling penting
dapat memperkenalkan pada banyak
sekali macam ungkapan yang kreatif.
Dengan demikian mmanfaat ini
dapat  mempertajam kepekaan

linguistik dan kemampuan
menyatakan perasaan.

b. Membaca dapat mengajak untuk
intropeksi dan menyatakan

pertanyaan serius mengenai nilai,
perasaan, dan hubungan dengan
orang lain. Secara tidak langsung
juga dapat mengembangkan
kecerdasan intrapersonal.

c. Membaca dapat memicu imajinasi,
mengajak untuk membayangkan
dunia beserta isinya, lengkap dengan

40 Hernowo, Quantum Reading Cara Cepat nan Bermanfaat untuk
Merangsang Munculnya Potensi Membaca, (Bandung: Mizan Learning
Center, 2005), hal. 33.
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segala kehidupan, tempat atau lokasi,
dan karakternya. Bayangan yang
melekat pada otak akan
menumbuhkan ide-ide kreatif yang
berakhir pada tulisan, gambar, dan
keputusan yang diambil.*!

3. Adab Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an memiliki banyak

sekali manfaat, dengan catatan ketika membaca
Al-Qur’an harus dengan adab yang sopan dan
santun. Berikut in1 adalah beberapa adab dalam
membaca Al-Qur’an:

a.

Berguru secara musyafahah, yaitu ketika
membaca Al-Qur’an harus saling bertemu
antara guru dan murid, dan saling melihat
bibir masing-masing saat membaca Al-
Qur’an.

Mempunyai niat yang ikhlas untuk membaca
Al-Qur’an.

Ketika membaca Al-Qur’an harus dalam
keadaan suci dari hadas kecil maupun hadas
besar.

Memilih tempat seperti masjid, musholla,
dan tempat yang suci untuk bisa digunakan
membaca Al-Qur’an.

Ketika ~ membaca Al-Qur’an harus
berpakaian yang rapi dan sopan, serta
menghadap kiblat.

4! Hernowo, Quantum Reading Cara Cepat nan Bermanfaat untuk
Merangsang Munculnya Potensi Membaca, (Bandung: Mizan Learning
Center, 2005), hal. 36-37.
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f. Sebelum membaca Al-Qur’an dianjurkan
untuk menyikat gigi terlebih dahulu sebagai
tanda penghormatan.

g. Sebelum membaca Al-Qur’an dianjurkan
untuk melafadzkan ta * awwudz untuk
meminta pertolongan kepada Allah SWT.
dari gangguan setan.

h. Membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan
makhorijul huruf dan ilmu tajwid.

1. Selain membaca Al-Qur’an dianjurkan untuk

membaca terjemahannya yang bertujuan

untuk memahami isi yang terdapat dalam
ayat tersebut serta menambah wawasan yang
luas.

Membaca Al-Qur’an dengan khusyu’ .

k. Ketika membaca Al-Qur’an jangan dipotong
untuk berbicara dengan orang lain.

l. Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah
dibaca.*?

—.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa hal penting yang perlu diperhatikan
ketika membaca Al-Qur’an adalah keadaan
jasmani yang sehat, karena saat jasmani sakit
maka tidak akan maksimal saat membaca
Al-Qur’an, sikap dan perilaku juga sangat
berpengaruh ketika membaca Al-Qur’an.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi
Self Management Dalam Mengatasi Insomnia

42 Abdul Majid Khon, Pratikum Qiraat Keanehan Bacaan Al-Qur’an
Qira’at Ashin dai Hafash, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 35.
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Seorang Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Yang ditulis oleh
Mohammad Edry Bin Bolhi pada tahun 2019
yang memiliki persamaan bahwa skripsi ini
adalah menggunakan terapi self management
dan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sedangkan  perbedaannya  terletak  pada
permasalahannya yang di kaji dalam skripsi
yaitu tentang mengatasi insomnia seorang
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya supaya konseli tersebut
terbiasa dengan kehidupan keseharian yang
positif dan normal dengan pengelolahan diri
yang dilakukan konseli dan tidak mengalami
insomnia lagi serta bisa tidur normal seperti
kebanyakan orang-orang.

. Hubungan Self  Management Dengan

Kemandirian Belajar Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel. Yang ditulis oleh
Riza Lailatin Nuzul pada tahun 2016 yang
memiliki persamaan menggunakan terapi self
management untuk penanganan masalahnya.
Sedangkan  perbedaannya  terletak  pada
permasalahannya yaitu tentang kemandirian
belajar mahasiswa Universitas Negeri Sunan
Ampel, supaya konseli bisa mandiri dalam
belajarnya dan tidak bergantung pada orang lain
dan menggunakan metode penelitian kuantitatif
karena dalam skripsi ini menggunakan teknik
instrumen dan metode skala yaitu metode yang
menggunakan kumpulan pernyataan-pernyataan
yang harus di jawab oleh subjek penelitian.
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3. Konseling Pra Nikah Dengan Teknik Self
Management Dalam  Mengatasi  Perilaku
Konsumtif Pada Calon Pengantin Wanita Di
Desa Kraton Krian Sidoarjo. Yang ditulis oleh
Nurul Kholida pada tahun 2019 yang memiliki
persamaan menggunakan self management
untuk solusi masalahnya dan menggunakan
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya
terletak pada jenis permasalahannya yaitu
mengatasi perilaku konsumtif pada calon
pengantin wanita di Desa Kraton Krian Sidoarjo
supaya konseli mempunyai pemahaman diri
bahwa perilaku konsumtif itu tidak baik dan
perilaku konsumtif konseli bisa berkurang dan
hilang.

4. Bimbingan Konseling Islam Melalui Teknik Self
Management Untuk Meningkatkan Tanggung
Jawab Belajar Pada Mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya. Yang ditulis oleh Linda Ayu
Lestari pada tahun 2019 yang memiliki
persamaan menggunakan penelitian kualitatif
dan self management sebagai teknik konseling.
Sedangkan  perbedaannya terdapat pada
permasalahannya yaitu meningkatkan tanggung
jawab belajar pada mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya supaya lebih baik dalam
meningkatkan tanggung jawab belajarnya. Dari
wawancara yang dilakukan konseli mengakui
bahwa dia tidak dapat membagi waktu antara
kuliah dan belajar, hasil dari koseling ini bahwa
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konseli mengurangi kegiatan organisasinya,
sehingga waktu belajarnya tidak terganggu.

. Konseling Islam  Dengan  Teknik  Self

Management Untuk Mengatasi Rendahnya
Motivasi Belajar Siswi Kelas X Madrasah
Aliyah Nurul Jadid Program Keagamaan Pation
Probolinggo. Yang ditulis oleh Qurrotu A’
yunin pada tahun 2019 yang memiliki
persamaan menggunakan self management
sebagai teknik konseling dan menggunakan
metode  penelitian  kualitatif.  Sedangkan
perbedaannya terdapat pada jenis
permasalahannya yaitu mengatasi rendahnya
motivasi belajar siswa kelas x Madrasah Aliyah
Nurul Jadid program Keagamaan Pation
Probolinggo supaya konseli termotivasi dalam
belajarnya dan tidak malas-malasan lagi dan
secara perlahan-lahan konseli lebih optimis
dalam belajarnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan
data. Hal yang penting dalam pendekatan kualitatif ini
berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial. Gejala
sosial adalah kejadian atau fenomena yang dapat diambil
pelajaran yang berharga, pendekatan kualitatif ini dapat
meninggalkan manfaat bagi banyak orang.**

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif,
pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang di dalamnya terdapat makna.
Makna adalah suatu hal sebenarnya, yang berisi tentang
data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data
yang tampak. Pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ini tidak mengacu pada teori melainkan pada
hasil fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di
lapangan.*

B. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah seorang remaja
sebagai konseli yang tidak istigomah membaca Al-
Qur’an karena kecaduan bermain handphone, Nilam
Yunika Widyaningtyas sebagai konselor, dan lokasi

“M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metotologi Penelitian
Kualitatif, (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 25.

4 Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta,
2010), hal 2-3.
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penelitian bertempat di Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data adalah hasil dari penelitian yang
berupa fakta dan angka yang akan dijadikan sebagai
bahan untuk menulis informasi. Jenis data dan
sumber data harus ada pada penelitian, jika tidak
ada maka penelitian tersebut tidak valid.*
Data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari konseli. Data ini berisi tentang
latar belakang dari masalah konseli, kebiasaan
konseli, interaksi sosial konseli dengan sekitar,
pendidikan konseli, proses konseling, dan yang
terakhir hasil dari pelaksanaan konseling.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data ini diperoleh
dari orang disekitar konseli untuk mendapatkan
informasi tentang lingkungan konseli dan
perubahan sebelum dan sesudah melakukan
konseling.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian, karena sumber
data adalah informasi yang didapat dari lapangan?®.

45 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2001), hal.128.

46 Suharismi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal.129.
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Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu informasi yang
didapat dari subyek utama pada penelitian ini
yaitu remaja yang tidak istigomah dalam
membaca Al-Qur’an di dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu informasi
yang diperoleh dari subyek kedua, subyek
ketiga, atau subyek yang lain untuk
mendapatkan lebih banyak informasi mengenai
subyek pertama.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut buku Lexy J. Moleong tahap-tahap penelitian
yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan sebelum
peneliti terjun langsung ke lapangan adalah membuat
rancangan penelitian, memilih tempat penelitian,
membuat surat izin penelitian, menilai keadaan lapangan,
memilih sumber informasi, dan menyiapkan berbagai
perlengkapan dalam penelitian.

a. Membuat Rancangan Penelitian
Hal pertama yang dilakukan adalah
memahami permasalahan yang tengah dihadapi
seorang konseli. Setelah hal tersebut dilakukan
seorang peneliti akan membuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dari permasalah, definisi
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baik.

permasalahan, serta membuat semua data-data yang
akan diperlukan dalam penelitian.

. Memilih Tempat Penelitian

Setelah membuat rancangan penelitian hal
yang dilakukan selanjutnya yaitu memilih tempat
penelitian yaitu di  Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik.

. Membuat Surat Izin Penelitian

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu
membuat surat izin penelitian di lapangan yaitu di
Dusun Gopa’an Desa Sembnganyar Gresik, hal ini
termasuk etika yang harus dilakukan guna
berlangsungnya penelitian dengan lancar sampai
akhir tanpa adanya hambatan.

Menilai Keadaan Lapangan

Seorang peneliti harus mengenal lingkungan
tempat penelitian yaitu Dusun Gop’an Desa
Sembunganyar Gresik seperi keadaan fisik, sosial,
alam, dan memulai untuk melakukan penelitian.

. Memilih Sumber Informasi

Sumber penelitian ini akan didapat dari
orangtua, dan kerabat konseli, karena informasi ini
harus didapat dari orang yang dekat dengan
konseli.

Menyiapkan  Berbagai  Perlengkapan Dalam
Penelitian

Menyiapkan berbagai perlengkapan dalam
penelitian ini adalah pedoman observasi dan
wawancara, alat tulis, kamera, map, dan berbagai
perlengkapan yang lain supaya penelitian berjalan
lancar.

Seorang peneliti juga harus memiliki etika yang
Peneliti harus mengikuti tata tertib di tempat
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lapangan penelitian yaitu di Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik, karena dengan melakukan itu
peneliti secara tidak langsung menghormati nilai-nilai
yang terdapat pada tempat penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian
Peneliti harus memahami latar penelitian
terlebih dahulu sebelum memasuki lapangan, dan
harus menyiapkan kesehatan fisik maupun mental.
b. Memasuki Lapangan
Kegiatan yang harus dilakukan saat
memasuki lapangan adalah menjalin hubungan yang
baik dengan cara menjalin keakraban dengan subyek
yang diteliti dengan cara komunikasi yang nyaman,
kemudian peneliti juga harus melakukan pendekatan
dengan orang terdekat konseli yaitu orangtua, dan
kerabatnya.
c. Berperan Dalam Pengumpulan Data
Setelah melakukan kegiatan memasuki
lapangan,  selanjutnya yaitu peneliti  harus
mengumpulkan semua data yang telah diperoleh di
Dusun Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi
a. Pengertian Observasi
Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap apa yang
terdapat di lapangan. Menurut Zainal Arifin arti
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kata observasi adalah proses penggalian data
dan informasi yang dilakukan pertama kali
sebelum melakukan wawancara dan
dokumentasi, kemudian hasilnya dicatat dalam
bentuk yang sistematis, logis, dan rasional
terhadap berbagai macam situasi yang
sebenarnya maupun yang buatan.*’

Kegunaan Observasi

Observasi ini juga mempunyai kegunaan
yaitu untuk memunculkan teori dan hipotesis
dari apa yang telah diamati sebelumnya.*®

Sasaran Observasi

Sasaran dari observasi ini adalah konseli,
orangtua, saudara, dan temannya dengan cara
mengamati perilaku dan kebiasaan yang
dilakukan.

2. Wawancara

a.

Pengertian Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab
dengan bertatap muka antara peneliti dan
subyek yang bersangkutan dengan
menggunakan pedoman wawancara maupun
tidak menggunakan pedoman wawancara.*

b. Kegunaan Wawancara

4 Tryana & Rizky Kawasati, Teknik Pengumpulan data Metode Kualitatif,

hal. 9.
8 Ibid, hal. 10.

4 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga
University Press, 2001), hal. 133.
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Wawancara ini berguna untuk mencatat
dan mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan kehidupan konseli.>°

c. Sasaran Wawancara
Sasaran dari wawancara ini adalah
konseli, orangtua, saudara, dan temannya
dengan cara menggali informasi lebih dalam
mengenai identitas, kondisi keluarga, dan
permasalahan yang dialami.

3. Dokumentasi
a. Pengertian Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang melengkapi wawancara
dan observasi. Dokumentasi ini bisa berupa
tulisan, gambar, foto.”! Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa rekap hasil membaca Al-
Quran yang dilakukan konseli pada setiap hari.

b. Kegunaan Dokumentasi
Dokumentasi sendiri mempunyai tujuan
yaitu sebagai bukti bahwa peneliti sudah
melakukan penelitian,

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif
berlangsung sebelum penelitian di lapangan, ketika
penelitian di lapangan, dan sesudah penelitian di

0 Iryana & Rizky Kawasati, Teknik Pengumpulan data Metode Kualitatif,
hal. 4.

51 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga
University Press, 2001), hal. 329.
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lapangan disebut dengan analisis data deskriptif
komparatif. Teknik analisis data ini yaitu proses
pengumpulan dan penyusunan data informasi yang
didapat melalui observasi, wawancara, dan dokumen
lainnya yang mendukung tentang penelitian tersebut.>?
Kemudian muncul jawaban atas permasalahan dalam
penelitian ini.

Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif faktor yang
mempengaruhi yaitu teknik keabsahan data untuk
memperoleh data yang valid. Dalam penelitian
menggunakan beberapa keabsahan yaitu sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan Pengamatan yaitu mencari unsur-
unsur yang relevan atau setara dengan persoalan yang
sedang dicari dan kemudian berfokus pada hal
tersebut. Jadi disini peneliti harus menjelaskan secara
rinci tentang penemuan secara alternatif dan secara
rinci.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data
yang menggabungkan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
diperoleh dari hasil kerja lapangan.>® Menurut Patton,
Triangulasi memiliki 4 macam yaitu:

a. Triangulasi Data

Data  yang  digunakan  dalam
triangulasi data yaitu dokumen, arsip

2 Soerj
hal. 10.

ono Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986),

33 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009),

hal. 83.
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wawancara, hasil observasi, dan wawancara
subyek lain yang mempunyai sudut pandang
yang berbeda.

b. Triangulasi Pengamat

C.

Triangulasi pengamat ini adalah
pengamat dari luar penelitian yang ikut serta
dalam melihat hasil pengumpulan data.
Yang dimaksud disini adalah dosen
pembimbing yang memberikan masukan
terhadap penelitian ini.

Triangulasi Teori

Triangulasi teori ini adalah seorang
peneliti menggunakan beberapa teori untuk
memastikan bahwa data yang telah
dikumpulkan sudah benar. Bermacam-
macam teori ini akan diperjelas pada bab II.
Tringulasi Metode

Triangulasi metode ini termasuk ke
dalam metode wawncara dan observasi.
Dalam triangulasi metode ini teknik
pengumpulan data akan digunakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Dalam bab ini peneliti akan menyajiakan
gambaran dari lokasi yang dijadikan sebagai
objek penelitian, menurut peneliti hal ini sangat
penting dilakukan untuk mencari data-data
umum yang di dapat dari deskripsi lokasi
penelitian. Penelitian ini dilakukan di daerah
Gresik yang bertepat di Dusun Gopa’ an Desa
Sembunganyar, karena konseli saat ini
bertempat tinggal bersama keluarganya di
daerah tersebut. Oleh karena itu peneliti menulis
dengan jelas letak geografis Dusun Gopa’ an
Desa Sembunganyar Gresik. Hal ini sangat
membantu dalam penelitian untuk memperoleh
data-data tersebut dan juga sangat membantu
peneliti atau konselor untuk memahami masalah
yang sedang dihadapi oleh konseli.

Gambaran lokasi geografis ini juga
membantu untuk menggambarkan bagaimana
lokasi lingkungan yang tengah ditinggali oleh
konseli yaitu hubungan sosial disekitar tempat
tinggal konseli, dan mengetahui tentang kondisi
lingkungan yang ada disekitar tempat tinggal
konseli.

Dusun Gopa’ an Desa Sembunganyar
berada di wilayah Gresik yang berada di RT 9
dan RW 2. Keadaan lingkungan rumah konseli
terbilang sangat tentram dan damai. Di depan
rumah konseli terdapat kantor koramil. Di
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daerah rumah konseli belum banyak orang yang
tinggal disana, akan tetapi tetangga disana
sangat baik dan sangat ramah.

Lokasi penelitian yang dilakukan
konselor bertepat di Dusun Gopa’ an Desa
Sembunganyar Gresik yang merupakan tempat
tinggal konseli. Kondisi lingkungan disana
cukup baik dan orang-orang disekitar rumahnya
juga sangat ramah. Tak jarang temannya
berkujung ke rumah dan bermain handphone
bersama, begitupun sebaliknya konseli juga
kadang keluar bermain handphone bersama
temannya. Kemudian orang-orang di lingkungan
tersebut juga sangat baik, ketika mempunyai
makanan yang lebih akan diberikan kepada
tetangganya.

2. Deskripsi Konselor

Konselor adalah seorang yang mempunyai
pengetahuan tentang konseling dan mempunyai
pengaruh untuk melaksanakan proses konseling
kepada individu yang tengah mengalami
permasalahan atau bisa dilakukan dengan cara
berkelompok, agar konseli dengan secara mandiri
dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.

Konselor juga memiliki tugas yaitu untuk
membantu konseli dalam mencarikan solusi yang
cocok yang sesuai dengan permasalahannya, supaya
konselor =~ melakukan  solisi  tersebut  dan
permasalahan terselesaikan.

Nama : Nilam Yunika Widyaningtyas
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Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 20 Juni 1998
Agama : [slam

Status : Mahasiswa

Semester : VIII

Jenis kelamin : Perempuan

Konselor disini juga memiliki pengalaman yang
diperoleh yaitu konselor menimba ilmu dengan
berkuliah di jurusan Bimbingan Konseling Islam,
dalam kuliahnya konselor juga melaksanakan
praktek konseling di beberapa mata kuliah yang
diambil, sebelum melakukan praktik konseling
konselor akan diberikan pelatihan bagaimana cara
melaksanakan proses konseling dan cara untuk
menangani permasalahaan. Konselor juga pernah
mengikuti kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata)
yang diadakan oleh pihak kampus yang bertempat
di Dusun Mberan Desa Gemarang Madiun,
kegiatan yang dilakukan konselor disana adalah
menangani  murid-murid yang malas ketika
mengikuti pelajaran sekolah. Pengalaman yang
lainnya yang dilakukan oleh konselor yaitu
melaksanakan kegian PPL (Praktek Pengalaman
kerja Lapangan) yang bertempat di KUA
Jambangan Surabaya, di sana terdapat juga layanan
konseling untuk mengatasi permasalahan dalam
rumah tangga atau keluarga. Koselor tidak
menangani konseli secara langsung, tetapi disana
banyak sekali pengetahuan yang didapat seputar
Ilmu bimbingan dan konseling Islam, seperti
kegiatan rafa’ yang dilakukan kepada pasangan
suami istri oleh petugas KUA yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, tugas-tugas dari suami
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istri, dan seberapa siap untuk menjalani kehidupan
bermah tangga.

Dari beberapa pengetahuan dan pengalaman
yang didapat koselor sejauh ini dalam menjalani
perkuliahan Bimbingan Konseling Islam, maka
konselor bisa dan mampu untuk membantu serta
menyelesaikan permasalahan yang tengah dialami
oleh konseli dalam penelitian ini. Konselor
menyadarai bahwa pengetahuan dan pengalaman ini
masih jauh dari kata cukup dengan begitu konselor
masih harus banyak belajar lagi mengenai ilmu
Bimbingan dan Konseling Islam lebih dalam lagi.

. Deskripsi Konseli

Disini konseli adalah seorang yang sangat
membutuhkan  bantuan untuk  menyelesaikan
permasalahannya. Adapun data dari seorang konseli
dalam penelitian ini didapat dari orangtua konseli
yaitu:

Nama : Muhammad Arsyad

Alamat : Gopaan Sembunganyar

Tempat, Tanggal lahir : Gresik, 14 Januari 2004
Agama : [slam

Status : Siswa / Pelajar

Jenis kelamin : laki-laki

Konseli ini adalah anak ke dua dari dua
bersaudara, yang mempunyai satu  kakak
perempuan. Ayahnya bekerja sebagai wirausaha
yang bekerja sebagai pembuat dompet. Ibunya
berperan sebagai ibu rumah tangga. Hubungan
konseli dengan keluarganya sangat harmonis,
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karena orangtuanya sangat menjaga sekali anaknya
terutama konseli sendiri.

Konseli memiliki kepribadian yang sangat baik,
karena konseli suka sekali menolong temannya,
ketika orangtuanya menyuruhnya untuk melakukan
sesuatu konseli tidak melaksanakannya, begitupun
saat orangtuanya menyuruh untuk melaksanakan
membaca  Al-Qur’an jarang sekali konseli
melaksanakannya.

Konseli adalah seorang yang pintar dan suka
sekali bermain handphone. Konseli bersekolah di
sekolah swasta yang berada di dekat rumahnya yang
sekarang duduk di bangku kelas 1 SMA. Konseli
ini kurang sekali untuk melaksanakan atau
istigomah dalam membaca Al-Qur’an dikarenakan
konseli senang sekali bermain handphone pada
waktu luangnya hingga tidak istigomah dalam
membaca Al-Qur’an.

. Deskripsi Masalah

Muhammad Arsyad adalah seorang konseli
yang sekarang tinggal bersama kedua orangtuanya
di Dusun Gopa’ an Desa Sembunganyar Gresik.
Permasalahan yang dialami konseli ini adalah tidak
istigomah dalam membaca Al-Quran ketika di
rumah, dikarena setiap waktu luang yang dimiliki
digunakan untuk bermain handphone dengan
bermain game, youtube, dan lain-lain. Awalnya
konseli sering sekali pergi ke warnet untuk bermain
game, youtube, dan lainnya hingga sore sampai-
sampai orangtuanya sering sekali memanggilnya ke
warnet dan menyuruhnya pulang, setelah beberapa
lama konseli meminta kepada orangtuanya untuk
membelikannya handphone tetapi waktu itu
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orangtuanya tidak menuruti keinginan konseli,
karena orangtuanya tidak menuruti apa yang
diminta konseli maka konseli tetap pergi ke warnet
untuk bermain game, youtube, dan lainnya, setelah
beberapa bulan orangtua konseli merasa kasihan
dan membelikan konseli handphone, karena
melihat teman konseli rata-rata sudah mempunyai
handphone dan membelikan handphone kepada
konseli. Setelah beberapa lama konseli menjadi
tidak istigomah dalam membaca Al-Qur’an, ibunya
selalu menyuruh dan mengingatkan untuk membaca
Al-Qur’an, konselipun menjawab perintah ibunya
dengan jawaban “iya” atau “nanti” , tapi
konseli tidak melaksanakannya dan sibuk bermain
handphone. Hingga ibunya marah.

Ada bebrapa faktor yang mempengaruhi konseli
tidak istiqgomah dalam membaca Al-Qur’an adalah
kurangnya pengawasan yang lebih dari orangtua
konseli, kemudian faktor lingkungan yang
mayoritas temannya bermain handphone karena
melihat temannya yang bermain handphone,
kemudian konseli mengikuti temannya untuk
bermain handphone.

B. Penyajian Data
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Self Management
Untuk Mengistiqgomahkan Seorang Remaja
Dalam Membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’ an
Desa Sembunganyar Gresik

Sebelum melaksanakan proses
konseling, konselor dan konseli harus
menetapkan waktu dan tempat yang bertujuan



supaya proses konseling terlaksana dengan baik
dan lancar.
a. Waktu
Berdasarkan hasil kesepakatan antara
konselor dan konseli untuk melaksanakan
proses konseling adalah 6 minggu, dan
pertemuan diaksanakan seminggu sekali
pada hari jum’at karena pada hari jum’at itu
konseli libur sekolah dan setiap pertemuan
dilakukan sekitar 45 menit-60 menit.

b. Tempat
Tempat pelaksanaan konseling ini
bertempat di rumah konseli di daerah Gresik
di Dusun Gopa’ an Desa Sembunganyar.
Hal ini dilakukan karena konseli sekarang
tinggal bersama orangtuanya di daerah
tersebut dan konseli setiap hari masih

sekolah.

c. Tahap Proses Konseling
1) Tahap Awal
Tahap pertama yang dilakukan
adalah identifikasi masalah konseli. Dari
hasil identifikasi masalah ini konselor
dapat mendefinisikan = permasalahan
yang sedang dialami oleh konseli.

2) Tahap Pertengahan
Setelah permasalahan konseli
diketahui  oleh  konselor.  Tahap
selanjutnya adalah menentukan
treatment yang akan diberikan kepada
konseli.
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3) Tahap Akhir
Tahap akhir ini membahas
tentang pemberian treatment yang
diberikan  kepada  konseli  untuk
mendapatkan perubahan yang positif
pada perlaku konseli, serta
menyelesaikan permasalahan konseli.

. Langkah-langkah Terapi

Berikut ini adalah langkah-langkah
terapi menurut prosedur dalam bimbingan
konseling Islam yaitu sebagai berikut:

1) Identifikasi masalah

Tahap identifikasi masalah ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya tentang
konseli dengan menggunakan
wawancara dan  observasi  yang
dilakukan konselor kepada konseli,
orangtua konseli, dan saudara konseli,
serta mengulas kembali permasalahan
yang dihadapi konseli secara terperinci.
langkah pertama yang dilakukan supaya
proses konseling ini terlaksana adalah
dengan cara membangun hubungan
dengan konseli. Pada langkah pertama
ini sangat penting karena disini koselor
harus mengenal dan mengambil hati
konseli supaya konselor tidak dianggap
sebagai orang asing melainkan dianggap
sebagai sahabat.
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Awal pertemuan konselor dengan
konseli adalah di rumah konseli, waktu
itu konselor berkunjung ke rumah
konseli di sana konselor menemui
konseli yang waktu itu sedang bermain
handphone. Di pertemuan pertama ini
konseli bersikap biasa kepada konselor.
Kemudian si konseli mulai akrab dan
merasa nyaman dengan konselor, karena
konselor mengajaknya untuk bermain
game bersama, dari konselor mengajak
si konseli untuk mengajaknya bermain
game bersama itu adalah cara konselor
untuk membangun hubungan dengan
konseli.

Pada pertemuan kedua konselor
memberikan pertanyaan kepada konseli
apa yang membuat konseli tidak
istigomah dalam membaca Al-Qur’an
dan bagaimana perasaannya ketika tidak
istigomah dalam membaca Al-Qur’an.

Dibawah ini1 adalah gejala-gejala
yang timbul pada konseli yang tidak
istigomah dalam membaca Al-Qur’an
yaitu:

(a) Bermain handphone secara
berlebihan.

(b) Jarang membaca Al-Quran.

(c) Selalu menolok ketika ibunya
menyuruh untuk membaca Al-
Qur’an.
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Di bawah ini terdapat pemaparan

tentang hasil wawancara konseli dan
juga dengan significant other yaitu
sebagai berikut:

(1) Hasil Wawancara Dengan Konseli

Hasil wawancara dengan konseli
ini bahwa kegiatan yang sering
dilakukan konseli setelah pulang
sekolah dan waktu luang adalah
bermain handphone yaitu game,
youtube, dan lain-lain. Konseli juga
menjelaskan bahwa saat konseli
bermain  handphone itu adalah
sebagai dunianya, saat ibu konseli
menyuruhnya untuk melaksanakan
membaca Al-Qur’an konseli selalu
menjawab  “iya”  atau “nanti”
tetapi konseli tidak melaksanakannya
karena memang asyik sekali dengan
bermain handphone.>*

(2) Hasil Wawancara Dengan Orangtua

Konseli

Hasil wawancara dengan
orangtua konseli ini terjadi kepada
ibu konseli, pada saat itu ibu konseli
memaparkan jawaban yang telah
ditanyakan oleh konselor bahwa
konseli ini memang susah sekali
disuruh membaca Al-Qur’an karena

34 Hasil wawancara dengan konseli yang bertepat dirumah konseli pada

tanggal 29 November 2019.
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konseli  selalu  sibuk  dengan
handphonenya. 1Ibu konseli juga
mengatakan bahwa ibu konseli
sering sekali menyuruhnya untuk
membaca Al-Qur’an setelah itu
konseli menjawab “iya”  atau
“nanti” akan tetapi konseli tidak
melaksanakan untuk membaca Al-
Qur’an, kata ibu konseli itu terbukti
dari kitab suci Al-Quran itu masih
ditempat yang sama. Pernah ibu
konseli sengaja untuk
menyembunyikan handphone konseli
sewaktu konseli berangkat sekolah.
Dan setelah mengetahui bahwa
handphone konseli telah
disembunyikan oleh ibunya konseli
ngambek dan tidak mau berbicara
dengan ibunya.>

(3) Hasil Wawancara Dengan Kakak

Perempuan Konseli

Hasil wawancara dengan kakak
konseli ini bahwa dia kurang terlalu
tahu bahwa si  konseli tidak
istigomah dalam membaca Al-
Qur’an dikarenakan kakak konseli
ini tinggal di Surabaya untuk
berkuliah dan pulang ke rumah
setiap dua minggu sekali, si kakak
konseli ini menceritakan bahwa ibu

55 Hasil wawancara dengan ibu konseli yang bertepat dirumah konseli pada

tanggal 30 November 2019.
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konseli sering sekali menegur
konseli karena terlalu sering bermain
handphone hingga lupa waktu, ibu
konseli juga pernah menegur konseli
dengan menyuruh untuk membaca
Al-Qur’an. Setiap kakak konseli
pulang kerumah selalu ada peristiwa
seperti itu. Dari apa yang dilihat dan
didengar kakak konseli tentang
peristiwa itu, kakak konseli mengerti
bahwa konseli tidak istiqgomah dalam
membaca Al-Qur’an.>®

2) Diagnosis

Diagnosis =~ mempunyai  arti
sebagai upaya untuk menemukan
permasalahan.  Di  sini  konselor
menyimpulkan dari diagnosisnya bahwa
konseli tidak istiqgomah dalam membaca
Al-Qur’an, dikarenakan konseli sering
sekali menghabiskan waktu luangnya
dengan bermain handphone, konseli ini
jarang sekali membaca Al-Qur’an, dan
menolok  ketika  ibunya  meyuruh
membaca Al-Qur’an, bahkan sering
sekali ibunya mengambil dan
menyembunyikan handphone tersebut
dengan maksud si konseli tidak hanya
menghabiskan waktunya untuk bermain
handphone dan melakukan kegiatan
yang lain yaitu membaca Al-Qur’an.

36 Hasil wawancara dengan kakak perempuan konseli yang bertempat
dirumah konseli pada tanggal 29 November 2019.
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3)

4)

Prognosis

Pengertian dari prognosis adalah
penentuan alternatif pemecahan masalah
yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh konseli.
Setelah melakukan beberapa penelitian
konselor menetapkan jenis terapi yaitu
konseling Islam dengan self management
yang diberikan kepaada konseli. Terapi
ini dirasa sangat cocok sekali diberikan
kepada konseli untuk memecahkan
permasalahan yang dialami konseli yaitu
tidak istigomah dalam membaca Al-
Qur’an.

Di sini terapi konseling Islam
dengan self management bertujuan untuk
supaya konseli bisa memanajement
dirinya dan bisa istigomah dalam
membaca Al-Qur’an.

Treatment
Langkah selanjutnya adalah

pelaksanaan treatment yaitu bantuan
yang diberikan konselor untuk konseli
untuk mengistiqgomahkan dalam
membaca Al-Qur’an, langkah treatment
ini didapat setelah mengetahui jenis
permasalahan yang dialami konseli.
Langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam self management adalah sebagai
berikut:

(a) Self Recording
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Self recording biasa disebut juga
dengan mentoring diri, di sini
konseli melakukan pencatatan pada
perilaku dan kegiatan serta interaksi
dengan lingkungannya yang bersifat
positif dan bersifat negatif yang
dikerjakan dalam sehari-hari.
Langkah ini dilakukan untuk supaya
konseli menyadari perilaku apa saja
yang telah konseli lakukan seperti:

(1) Berangkat sekolah

(2) Melaksanakan sholat

(3) Bermain handphone

(4) Tidak membaca Al-Qur’an
(5) Membaca Al-Qur’an®’

(b) Tahap Identifikasi, Penetapan Target

Perilaku, dan Penentuan Strategi
Pada tahap ni konseli
mengidentifikasi perilaku yang akan
dirubah, beserta juga faktor-faktor
penyebab perilaku. Disini faktor
penyebabnya yaitu yang pertama
konseli selalu bermain handphone
dalam jangka waktu yang lama.
Disini konselor hanya mengarahkan,
selanjutnya tahap penentuan strategi
sesuai dengan kondisi konseli saat
itu. Tugas dari seorang konselor
disini adalah menjelaskan strategi

57 Hasil konseling dengan konseli di rumah konseli pada tanggal 29

November 2019.
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manajemen diri apa yang digunakan
sesuai dengan kondisi koseli.

Setelah proses self recording
dilakukan, tahap selanjutnya vyaitu
tahap identifikasi, penetapan target
perilaku, dan penentuan strategi.
Disini target perilaku yaitu konseli
jarang sekali membaca Al-Qur’an
yang disebabkan oleh karena konseli
selalu menghabiskan waktu luangnya
untuk bermain handphone konseli
juga selalu menolak saat ibunya
menyuruh untuk membaca Al-Qur’an
dikarenakan sedang asyik bermain
handphone, strategi yang digunakan
yaitu konseling Islam dengan self
management. Disini konselor
menjelaskan kepada konseli apa itu
self management yaitu management
diri, dan bagaimana prosesnya.

(c) Self Contracting (Komitmen diri)

Tahap selanjutnya yaitu
komitmen diri, disini konseli harus
berkomitmen untuk melakukan self
management, supaya konseli semakin
serius untuk berkomitemen, konselor
juga memberikan motivasi tentang
keutamaan dan manfaat apa saja yang
didapat saat melaksanakan membaca
Al-Qur’an yaitu Allah SWT. akan
memberikan pahala yang banyak
sekali kepada hambanya yang
membaca Al-Qur’an. Allah SWT.
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akan menghitung pahala daris setiap
huruf hijaiyyah yang dibaca bukan
satu kata ataupun satu kalimat,
alangkah meruginya saat kita jarang
sekali membaca Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an juga dapat
menentramkan hati.

(d) Tahap Pelaksanaan Strategi (Self
Evaluation)

Langkah  selanjutnya  yaitu
pelaksaksanaan strategi di  sini
konselor menggunkan pemberian
skor dari perilaku yang diteliti oleh
peneliti yaitu tentang istigomah
membaca Al-Qur’an. Skor ini
diberikan setelah konseli melakukan
treatment, hal ini bertujuan untuk
membanding  perilaku  konseli
sebelum diteliti peneliti dan perilaku
yang sudah diteliti oleh peneliti.
Mengistigomahkan dalam membaca
Al-Qur’an ini berlangsung selama 6
minggu, jika dalam 1 minggu ada 1
hari tidak membaca Al-Qur’an maka
skor yang diberikan tidak sempurna,
begitupun sebaliknya jika dalam 1
minggu membaca Al-Qur’an terus
maka skornya sempurna (100).
Setiap 1 hari membaca Al-Qur’an
akan mendapat skor 10.
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Pemberian Skor

Tabel 4.1

No

Hari
dan
tanggal

Membaca
Al-
Qur’an

Tidak
Membaca
Al-
Qur’an

Senin,
06
Januari
2020

Selasa,
07
Januari
2020

Rabu,
08
Januari
2020

Kamis,
09
Januari
2020

Jum’

at, 10
Januari
2020

Sabtu,
11

Januari
2020

Minggu
, 12
Januari
2020
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Skor minggu pertama 20

Keterangan:

- Setiap perilaku yang
dikerjakan akan mendapat
skor 10, jika tidak dikerjakan
tidak akan mendapat skor
(0)58

(e) Self Reinforcement yang positif (Self

Reward)

Langkah selanjutnya yaitu self
reinforcement yang positif. Self
reinforcement yang positif bisa
disebut juga dengan self reward.
Pemberian reward ini dilakukan
konseli kepada diri konseli sendiri
hal ini bertujuan supaya konseli
lebih semangat dalam melaksanakan
membaca Al-Qur’an. Self reward ini
bisa berupa pujian, seyuman, atau
sesuatu yang disenangi oleh konseli.
Berikut adalah contohnya yaitu:

(1) “bagus sekali”

(2) “hebat sekali”

(3) Bermain handphone

(4) Bermain  handphone bersama
teman

(f) Tahap Evaluasi diri

58 Hasil konseling yang dilakukan konseli bertempat di rumah koneli pada

tanggal 02 Desember 2019.
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Pada  tahap ini konseli
membandingkan perilaku yang sudah
dirubah dengan perilaku sebelum
dirubah. Perbandingan ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terapi ini
berhasil atau tidak.

5) Evaluasi/Follow Up

Setelah melakukan treatment
selanjutnya proses konseling yang
dilakukan adalah evaluasi/follow up.
Evaluasi/follow up ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana treatment self’
management ini berjalan dan
memperoleh hasil yang positif. Disini
konselor masih memantau kegiatan
konseli dari orangtua konseli. Konselor
akan menanyakan setiap perkembangan
dari proses konseling self management
ini.

Disini selama proses konseling
Islam yang dilakukan selama kurang
lebih 6 minggu. Perkembangan yang
tampak sudah ada meskipun belum
sepenuhnya, menurut konselor itu adalah
hal yang wajar, konselor juga menyakini
bahwa konseli mampu untuk melakukan
semua itu. Konselor meminta bantuan
kepada ibu konseli untuk memantau
perkembangan pada perilaku konseli.
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(Tanggal

. Sudah tidak

Tabel 4.2
Hasil Catatan Perilaku Konseli pada
Setiap Minggu
NO. | Minggu Perilaku konseli
ke
1. Minggu . Bermain game secara
pertama berlebihan.
(Tanggal | b. Bermain youtube
02 dalam jangka waktu
Desembe yang lama.
r 2019 - | c. Selalu menolak ketika
08 orantuanya menyuruh
Desembe untuk membaca Al-
r2019) Qur’an.
. Jarang membaca Al-
Qur’an.
2. Minggu . Bermain game secara
Kedua berlebihan.
(Tanggal . Sudah tidak bermain
09 youtube dalam jangka
Desembe waktu yang lama.
r 2019 - | c. Selalu menolok ketika
15 orangtuanya
Desembe menyuruh untuk
r2019) membaca Al-Qur’an.
. Jarang membaca Al-
Qur’an.
3. Minggu . Bermain game secara
ketiga berlebihan.
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16 bermain
Desembe youtube dalam
r 2019 - jangka  waktu
22 yang lama.
Desembe | c. Selalu menolak ketika
r2019) orangtuanya
menyuruh untuk
membaca Al-Qur’an.
. Jarang membaca Al-
Qur’an.
Minggu . Bermain game secara
keempat berlebihan.
(Tanggal . Sudah tidak bermain
23 youtube dalam jangka
Desembe waktu yang lama.
r 2019 - | c. Sudah mulai tidak
29 menolak ketika
Desembe orangtuanya
r2019) menyuruh untuk
membaca Al-Qur’an,
tapi terkadang masih
menolak.
. Jarang membaca Al-
Qur’an.
Minggu . Terkadang masih
kelima bermain game secara
(Tanggal berlebihan.
30 . Sudah tidak bermain
Desembe youtube dalam jangka
r 2019 - waktu yang lama.
05 . Sudah tidak menolok
Januari ketika  orangtuanya
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2020)

. Jarang membaca Al-

menyuruh untuk
membaca Al-Qur’an,
tapi terkadang masih
menolak.

Qur’an.

6. Minggu
keenam
(Tanggal
06
Januari
2020 -
12
Januari
2020)

. Terkadang masih

. Sudah tidak bermain

. Sudah tidak menolok

. Sudah mulai rutin

bermain game secara
berlebihan.

youtube dalam jangka
waktu yang lama.

ketika ~ orangtuanya
menyuruh untuk
membaca Al-Qur’an,
tapi terkadang masih
menolak.

membaca Al-Qur’an,
tetapi masih ada 1
atau 2 hari tidak
membaca Al-
Qur’an.”

Disini ibu konseli sebagai saksi
bahwa konseli membaca Al-Qur’an, ibu
konseli juga mengatakan bahwa ketika
konseli membaca Al-Qur’an, konseli

% Hasil konseling konseli yang bertempat di rumah konseli pada tanggal 14

Januari 2020.
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membaca dengan suara yang lumayan
keras sehingga ibu konseli menngetahui
bahwa konseli membaca Al-Qur’an.®°

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Konseling Islam

Dengan Self Management Untuk
Mengistiqgomahkan Seorang Remaja Dalam
Membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’ an Desa
Sembunganyar Gresik

Setelah melakukan proses konseling dengan self
management untuk mengistiqgomahkan seorang
remaja dalam membaca Al-Qur’an di Dusun
Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik mendapatkan
perubahan yang baik pada diri konseli.

Hasil dari konseling dengan konseli selama
beberapa minggu ini mendapatkan perubahan pada
perilaku konseli. Awalnya konseli dalam 1 minggu
ada beberapa hari konseli tidak membaca Al-Qur’an
dan menurut konselor itu suatu hal yang wajar.
Kemudian setelah minggu ke tiga konseli mulai
istigomah dalam 1 minggu untuk membaca Al-
Qur’an, meskipun ibu konseli juga tidak lupa selalu
mengingatkan konseli untuk membaca Al-Qur’an.
Kemudian di minggu keempat ada 2 hari konseli
tidak membaca Al-Qur’an.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa konseli sudah mulai menampakkan
kemajuan untuk mengistiqgomahkan dirinya dalam
membaca Al-Qur’an meskipun belum sepenuhnya.
Melihat perubahan konseli tersebut orangtua konseli
senang dan bangga kepada perubahan yang dialami
oleh konseli.

60 Hasil wawancara dengan ibu konseli pada tanggal 10 Januari 2020.
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Tabel 4.3
Kondisi Konseli Sesudah Dilakukan Terapi
NO. Kondisi Konseli Penilaian
A| B | C
1| Bermain handphone v
secara berlebihan
2/ Jarang membaca Al- %
Qur’an
3| Tidak melaksanakan v
perintah orangtuanya
ketika menyuruhnya
membaca Al-Qur’an

Keterangan :

A : Masih dilakukan
B : Kadang-kadang
C : Tidak Pernah

Adapun hasil perubahan yang telah dialami oleh
konseli adalah terkadang masih bermain game
secara berlebihan tetapi tidak sesering sebelum
melakukan terapi self management, sudah bisa
mengontrol diri untuk tidak menonton youtube
dalam jangka waktu yang lama, terkadang masih
tidak melaksanakan perintah orangtuanya untuk
membaca Al-Qur’an, sudah bisa rajin membaca Al-
Qur’an tetapi terkadang masih tidak melaksanakan
membaca Al-Qur’an satu atau dua hari.

Penelitian ini terhitung dilakukan sejak tanggal
02 Desember 2019-12 Januari 2020 kurang lebih 2
bulan peneliti atau koselor melakukan penelitian
dan melakukan proses konseling. Dari pemaparan
diatas dapat disimpulkan bahwa proses konseling
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menggunakan self management dapat membuat
perubahan pada perilaku konseli yang awalnya
sebelum melakukan konseling, konseli melakukan
perilaku yang negatif setelah melakukan proses
konseling perilaku konseli semakin menunjukkan
pada perubahan perilaku yang positif.

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)
1. Perspektif Teoritis
a. Analisis Proses Self Management Untuk
Mengistiqgomahkan Seorang Remaja Dalam
Membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’ an
Desa Sembunganyar Gresik
Untuk mengetahui analisis pelaksanaan
self management untuk mengistigomahkan
seorang remaja dalam membaca Al-Qur’an Di
Dusun Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik,
maka dengan ini peneliti atau konselor
menggunakan analisis deskripsi kualitatif. Hal
ini  merupakan bentuk metode penelitian
kualitatif suatu objek dan kenyataan yang sesuai
dengan yang ada di lapangan. Serta
menganalisis data yang sudah didapatkan
berdasarkan apa yang terdapat di dalam analisis
deskriptif kualitataif yang merupakan analisis
data sesuai dengan kejadian-kejadian, kemudian
dikaitkan dengan pendapat yang telah ada.
Peneliti atau konselor sudah melakukan
proses konseling yang sesuai dengan tahapan
dan langkah-langkah yang terdapat di dalam
teknik dan teori konseling. Langkah-langkah
yang sesuai dengan teknik dan teori konseling
adalah  identifikasi  masalah,  diagnosis,
prognosis, treatment, dan evaluasi/follow up.
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Berikut ini proses konseling yang dilakukan
konselor atau peneliti kepada konseli dengan
menggunakan 5 langkah teori dan teknik
konseling secara deskriptif dan sistematis.

Tabel 4.4
Perbandingan Langkah-Langkah Konseling

Berdasarkan Teori dan Praktik Lapangan

NO. Teori Praktik Lapangan
Konseling
1. | Identifikasi Dalam penelitian ini
masalah yang dilakukan
konselor adalah
Langkah ini | melakukan identifikasi
dilakukan masalah yang dilakukan
dengan cara | pertama kali dalam
konselor proses konseling. Dari
melakukan hasil identifikasi
wawancara masalah yang diperoleh
dan observasi | oleh konselor yaitu:
dengan tidak istigomah dalam
maksud membaca Al-Qur’an,
untuk bermain game secara
mengetahui berlebihan, bermain
gejala-gejala | youtube dalam jangka
yang timbul | waktu yang lama, selalu
pada diri menolak ketika
konseli orangtuanya menuruh
untuk membaca Al-
Qur’an.
2. | Diagnosa Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh
Langkah ini | konselor bahwa konseli
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adalah ini permasalahannya

langkah yang | adalah membaca Al-

kedua dengan | Qur’an yang tidak

maksud istiqgomah yang

untuk disebabkan oleh

mengatahui bermain handphone

permasalahan | secara berlebihan.

yang

dihadapi oleh

konseli

Prognosa Disini konselor
menggunakan terapi

Langkah self management

ketiga ini supaya konseli

membahas istigomah dalam

tentang terapi | membaca Al-

apa yang Qur’annya.

cocok untuk

membantu

mengatasu

permasalah

konseli

Treatment Pada langkah ini
konselor menggunakan

Langkah terapi self management

konseling ini | untuk

bertujuan mengistiqomahkan

untuk seorang konseli dalam

memberikan | membaca Al-Qur’an, di

bantuan dalam self management

kepada ini terdapat enam, yaitu

konseli self mentoring

terkait (mentoring diri) tahap

dengan kedua yaitu tahap
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permasalah
yang sedang
dihadapi.

identifikasi, penetapan
target perilaku, dan
penentuan strategi,
yang ketiga self
evaluation, dan yang
ketiga yaitu self
contracting (komitmen
diri), yang empat yaitu
tahap pelaksanaan
strategi (self
evaluation), yang
kelima yaitu self
reinforcement yang
positif (Self reward),
yang keenam yaitu
tahap evaluasi diri.

Evaluasi/Foll
ow Up

Langkah
yang terakhir
ini memiliki
tujuan untuk
mengetahui
sejauh mana
keberhasilan
dari proses
terapi yang
dilakukan
oleh konseli.

Dalam tahap konseling
yang terakhir ini
konselor akan
memantau keberhasilan
dari proses
konselingnya yang
sumbernya di dapat dari
ibu konseli dan
terkadang dengan kakak
konseli.
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b. Analisis Hasil Konseling Islam Dengan Self

Management  Untuk  Mengistiqgomahkan
Seorang Remaja dalam Membaca Al-Qur’an
di Dusun Gopa’ an Desa Sembunganyar
Gresik

Setelah semua tahapan berhasil di lewati,
terdapat perubahan yang ada pada diri konseli
yang sangat jelas terllihat. Pada penelitian ini
koselor mmenggunakan terapi self management
dalam proses konselingnya dan terapi ini
berhasil untuk mengistigomahkan seorang
konseli dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini
sesuai dengan hasil evalusi/follow up yang
dilakukan konselor kepada orangtua konseli dan
kakak konseli. Dalam 1 minggu konseli sudah
bisa untuk istigomah meskipun ada beberapa
hari dalam 1 minggu tersebut konseli tidak
membaca Al-Qur’an.

Tabel 4.5
Pebedaan Perilaku Konseli Sebelum dan
Sesudah
N | Kondisi Sebelum Sesudah
O. | konseli konseling | konseling
A|B|C|A|B|C
1, | Bermain v Y%
handphone
secara
berlebihan
2. | Jarang \% %
membaca Al-
Qur’an
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3. | Tidak % Y%
melaksanakan
perintah
orangtua
ketika ketika
menyuruh
untuk
membaca Al-
Qur’an

Keterangan:

A: Masih dilakukan
B: Kadang-kadang
C: Tidak mampu

Berdasarkan table ditatas bahwasannya
dalam mengistigomahkan membaca Al-Qur’an
membutuhkan waktu secara berkala, bermain
handphone secara berlebihan yang awalnya
sangat sulit untuk dikurangi, yang awalnya
jarang- jarang membaca Al-Qur’annya, yang
tidak melaksanakan perintah ibunya ketika
menyuruh ~ membaca  Al-Qur’an  setelah
melaksanakan sesi konseling sudah cukup
mampu, hal ini merupakan langkah awal yang
baik dengan dilakukannya proses konseling dan
treatment.

2. Perspektif Islam
Dalam penelitian ini sudah ada
perubahan yang baik pada perilaku diri konseli,
yang awalnya berperilaku negatif menjadi
perilaku  yang positif. Disini  konselor
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menggunakan terapi self management untuk
mengistiqgomahkan seorang konseli dalam
membaca Al-Qur’an. Dalam penelitian ini
terbukti bahwa seorang konseli ini sudah
memiliki kemajuan untuk istiqgomah dalam
membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan hasil
evalusi/follow up yang dilakukan konselor
kepada orangtua konseli dan kakak konseli.
Dalam 1 minggu konseli sudah bisa untuk
istigomah meskipun ada beberapa hari dalam 1
minggu tersebut konseli tidak membaca Al-
Qur’an.®!

Di bawah ini terdapat ayat yang membahas
tentang istiqomah:

ISR fgde JF5 150N £ B LG5 1506 Gl Of

(¥+) Dslsh &8 @h &y 15715 155 95 15988
“Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: ” Tuhan  kami  ialah  Allah”

Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: “Janganlah  kamu  takut  dan
janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah
mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah

kepadamu ” . (QS. Fusshilat: 30).92

Adapun hadits tentang istiqomah yaitu :

61 Pathur, Rahman, 2018, Konsep Istigomah dalam Islam, (JSA, No.02), hal.

89-92.

2 Al-Quran, Fusshilat: 30
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3 Py

U5 0 Oyl b &5 J6 (B 2 i DLl 8
ST g J6 Saas st de JLT Y Y38 Sy &

g(..é:/{:»\é 5&“})

“Dari Sufyan bin Abdullih ats-Tsaqafi, ia berkata:
Aku  berkata,  “Wahai Rasilulldh, katakan
kepadaku di dalam Islam satu perkataan yang aku
tidak akan bertanya kepada seorangpun setelah
Anda!”  Beliau menjawab: “Katakanlah, ‘aku

beriman’ , lalu istigomahlah ” . (HR Muslim, no.
38, Ahmad 3/413, Tirmidzi, no.2410, Ibnu Majah,
n0.3972).

Dalam hal ini konselor mengetahui bahwa
konseli tidak istigomah dalam ibadah kepada Allah
SWT. yaitu membaca Al-Qur’an. Karena itu
konselor membantu konseli untuk istiqgomah dalam
membaca Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an surat
Fusshilat ayat 30 dijelaskan bahwa harus selalu
istigomah dalam setiap ibadah kepada Allah SWT.
ketika umat muslim istigomah dalam menjalankan
kewajiban yang diperintahkan Allah SWT, maka
baginya (umat muslim) mendapatkan jannah yang
telah Allah SWT. janjikan.

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziya arti dari
istigomah adalah kata yang memiliki banyak arti,
yang meliputi berbagai sisi agama yaitu berdiri di
hadapan Allah SWT. secara hakiki dan memenuhi
janji. Istigomah ini sangat berkaitan sekali dengan
perilaku dan akhlak yaitu berupa perkataan,
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perbuatan, keadaan, dan niat. Istigomah dalam arti
ini adalah pelaksanaannya karena Allah SWT.,
beserta Allah SWT., dan berdasarkan yang
diperintahkan oleh Allah SWT. ¢

Menurut Hamka yang dimaksud dengan
istigomah yaitu tetap pendirian terhadap Allah
SWT. dengan membayarkan haknya dan
hakikatnya, tetap pendirian kepada Allah SWT. di
dalam hati, dalam tindakan melakukan hidup,
bersyukur menerima nikmat, sabar menahan cobaan
karena pendirian yang teguh itu akan mendapatkan
banyak sekali cobaan. Al Maraghi berpendapat kata
istigomah yaitu teguh beriman dengan demikian
tidak terperosok dalam hal yang buruk. Yang
dimaksudkan disini adalah ibadah dan tidak

melanggar I” tikad.®*

Jadi dapat disimpulkan bahwa arti dari kata
istigomah ini adalah perbuatan yang dilakukan
manusia atau umat muslim untuk menjalankan
kewajiban dan perintah Allah SWT. dengan teguh
pendirian, konsisten, dan dilakukan secara terus
menerus. Dengan menjalankan kewajiban dan
perintah Allah secara teguh pendirian, konsisten,
dan dilakukan secara terus menerus maka Allah
SWT. akan membalas semua perbuatan tersebut
dengan pahala dan surga.

63 Makhromi, 2014, Istigomah dalam Belajar (Studi Atas Kitab Ta’lim Wa
Muta’allim), Vol.25, No.1, hal. 167.
% Ibid, hal 92.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

dengan terapi dan permasalahan di atas. Maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Proses konseling Islam dengan self management
untuk mengistiqgomahkan seorang remaja dalam
membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’an Desa
Sembunganyar Gresik dimulai dengan tahap
konseling, yang pertama yaitu identifikasi masalah,
yang kedua yaitu diagnosis, yang ketiga yaitu
prognosis, yang keempat yaitu treatment, dan yang
terakhir adalah evalusi/follow up. Dalam proses
pemberian bantuan yang diberikan konselor pada
konseli yaitu dengan terapi self management yang
bisa disebut dengan memanajemen diri sendiri, dari
terapi self management ini terdapat enam tahapan
yaitu yaitu self mentoring (mentoring diri) tahap
kedua yaitu tahap identifikasi, penetapan target
perilaku, dan penentuan strategi, yang ketiga self
evaluation, dan yang ketiga yaitu self contracting
(komitmen diri), yang empat yaitu tahap
pelaksanaan strategi (self evaluation), yang kelima
yaitu self reinforcement yang positif (Self reward),
yang keenam yaitu tahap evaluasi diri.

Hasil konseling Islam dengan self management
untuk mengistiqgomahkan seorang remaja dalam
membaca Al-Qur’an di Dusun Gopa’ an Desa
Sembunganyar Gresik bisa dikatakan berhasil,
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karena dilihat dari hasil proses konseling yang
dilakukan oleh konseli memiliki kemajuan perilaku
yang positif dari yang awalnya sebelum melakukan
proses konseling berperilaku negatif. Hal ini
terbukti dari konseli yang sedikit demi sedikit
mengurangi bermain handphone dan melaksanakan
membaca Al-Qur’an secara istiqgomah dan rutin.
Perubahan yang dialami oleh konseli juga bisa
diketahui oleh significant other yang merupakan
orangtua dan juga saudara konseli.

B. Saran

Dalam proses penelitian ini, peneliti sangat
menyadari bahwa masih banyak sekali kekurangan
dalam penelitian ini. Maka dari itu peneliti
mengharapkan kepada peneliti yang selanjutnya untuk
meneliti lebih dalam lagi mengenai koseling Islam
dengan self management untuk mengistiqgomahkan
seorang remaja dalam membaca Al-Qur’an. Berikut ini
adalah saran-saran yang ditujukan kepada:

1. Bagi Konselor

Alangkah lebih baik untuk mempertahankan self
management untuk mengistiqomahkan seorang
remaja dalam membaca Al-Qur’an. Karena banyak
sekali manfaat yang didapatkan dari membaca Al-
Qur’an. Dari adanya penelitian ini  akan
menyebarkan informasi yang baik dalam jangkauan
yang luas. Alangkah baiknya jika peneliti
mendalami lebih dalam lagi ilmu konseling diatas
supaya bertambah ilmu dan bisa melakukan proses
konseling yang lebih baik lagi.

2. Bagi Konseli
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Membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban
yang diperintahkan oleh Allah SWT. disamping itu
membaca Al-Qur’an juga memiliki banyak sekali
manfaat yang didapatkan jika melaksanakannya.
Alangkah meruginya umat muslim jika tidak
membaca Al-Qur’an.

3. Bagi Pembaca

Diharapkan bagi pembaca untuk melakukan
penelitian yang lebih dalam lagi terkait dengan
penelitian diatas yang membahas tentang konseling
Islam dengan  self  management  untuk
mengistiqomahkan seorang remaja dalam membaca
Al-Qur’an, karena penelitian ini bertujuan untuk
membuat seorang remaja istiqgomah dalam
membaca Al-Qur’an. Penelitian ini juga akan
menjadi acuan untuk penelitian yang selanjutnnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sangat menyadari banyak sekali
kekurangan dalam penelitian ini, dikarenakan konseli
merupakan siswa SMA yang sekarang masih duduk
dibangku kelas X yang berempat tinggal di Dusun
Gopa’an Desa Sembunganyar Gresik, sedangkan
konselor berada di Surabaya untuk berkuliah. Hal ini
menjadikan minimnya pertemuan antara konselor dan
konseli serta kurang maksimal dalam proses konseling.
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